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Abstract

Heriyanni Mashithoh, 2009. Analisis Sikap, Norma Subyektif dan Perceived
Behavior Control Terhadap Minat Pengunjung (Studi Kasus Taman Mini Indonesia
Indah). Di bawah bimbingan Ir. Muhril Ardiansyah, MSc, PhD dan
Marco Umbas, SE, Misi.

Taman Mini Indonesia Indah (TMII) is the most popular and familiar tourism
destination for the citizens of Jakarta and other cities in Indonesia and even for
foreigners. TMII is a developing project to create a complete Indonesia with all of its
resources in a miniature form. In it’s 24 years, it has been a devgleped recreational
place, with a complete supporting facilities and good accessibility: As’a well-known
destination and the only one in Indonesia, TMII is very pétentialto create tourists’
intention. However, TMII is facing a declining numberef visitors since 2002. The
Theory of Planned Behavior from Ajzen and Fishbeif is<impiemented to investigate
the intention of TMII’s visitor by using attitudes subjeCtive norms and perceived
behaviour control as the independent variables,

This study is aimed to analyze thé impact of attitude, subjective norms and
perceived behaviour control toward gthe intention of TMII’s visitor. Attitude is
defined into attitude toward image, “attitude toward the service and supporting
facilities, attitude toward attractioh, and attitude toward the price of TMII. The
subjective norms refers to the’social pressure from the salient reference to visit or
not to visit a certain destination. The salient referents in this research are relatives,
friends, superior (at work=0r school’s headmaster), neighbours, and promotion of
TMII. While perceived behaviour control (PBC) is also determined into PBC toward
the image, attractigh,service and supporting facilities, accessibility and price.

The rultiplelinear regression is used to analyze the effect of all of the
independent Variables toward the dependent variable. The result of the study shows
that (1)Nattitude, subjective norms and perceived behaviour control altogether,
signifteantly”impact the intention of visitors to choose TMII as a destination (2)
attitude significantly impact the intention of visitors to choose TMII as a destination,
(3) subjective norms significantly impact the intention of visitors to choose TMII as
a destination, and (4) perceived behaviour control impact the intention of visitors to
choose TMII as a destination.

Key Words: the theory of planned behaviour, attitude, subjective norms, perceived

behaviour control , intention
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Pariwisata
Pariwisata memiliki arti yang sangat luas. Pengertian pariwisata bukanlah
sekedar bepergian dan melakukan kegiatan untuk mengisi waktu luang. Pariwisata
berkaitan dengan obyek dan daya tarik wisata yang dikunjungi, transportasi yang
digunakan, pelayanan, restoran, akomodasi, hiburan, linteraksi antara wisatawan
dengan penduduk setempat, serta industri yang terkait. Oleh karena itu, pariwisata
merupakan suatu lembaga dengan banyak<interaksi dengan sektor lainnya, yang
mengakibatkan jutaan orang menjadi bagiarndari kelembagaan ini. Dengan kata lain
konsep pariwisata adalah konsep“yang multidimensi, yaitu menyangkut banyak
aspek, seperti aspek sosial, budaya, ekonomi, politik, dan aspek-aspek lainnya.
Menurut Yoeti dalani=Pengantar llmu pariwisata (1987:103) Kata pariwisata

berasal dari bahasa sarisekerta yang terdiri dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata.
Pari berarti banyak, perulang-ulang, berkali-kali, berputar-putar, sedangkan wisata
berarti perjalanan, bepergian dalam yang dalam hal ini berhubungan dengan
sejumlah Kegiatan perekonomian yang secara langsung dengan masuknya, adanya
pendiaman dan bergeraknya orang-orang asing keluar masuk suatu daerah atau
suatu negara. Yang berarti pengertian pariwisata adalah :

Suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu yang diselenggarakan

dari satu tempat ketempat lain dengan maksud tujuan bukan untuk berusaha

(business) atau mencari nafkah ke tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata

menikmati perjalanan tersebut untuk memenuhi kebutuhan/keinginan yang
bermacam-macam.
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James Spillane (1989:21) dalam Damanik (2003) mengemukakan pariwisata
dalam arti luas sebagai berikut:

"Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat
sementara dilakukan perorangan atau kelompok sebagai usaha untuk mencari
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam
dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu”.

Kemudian Pandit dalam bukunya Iimu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana
(1991:9) mengemukakan definisi pariwisata sebagai berikut "Pariwisata adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan bergeraknya'\manusia dan benda yang
membawahi dinamika dalam kehidupan.”

Didalam Undang- Undang Nomor 9 tahun 199@, pasal 1 dinyatakan bahwa,;

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan afau sebagian dari kegiatan tersebut yang
dilakukan secara sukarela, serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan
daya tarik wisata.

2. Wisatawan adalah orang,yang melakukan kegiatan wisata

3. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk
pengusahaan, objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di
bidang-tetsebut.

4. Kepadwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata.

5. Usaha pariwisata adalah kegiatan bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata
di bidang tersebut.

6. Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran

wisata.
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7. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun
untuk memenuhi kebutuhan pariwisata.
8. Menteri adalah menteri yang bertanggung jawab dibidang pariwisata.
Berdasarkan definisi dari Undang-undang diatas, pengertian wisata yang
dimaksud pada dasarnya mengandung 4 (empat unsur) yaitu: unsur manusia
(wisatawan), unsur kegiatan (perjalanan), unsur motivasi (menikmati) dan unsur
sasaran (objek dan daya tarik wisata) di tambah unsur usaha. Dan Pengertian
kepariwisataan pada dasarnya mengandung kelima unsur pariwisata ditambah unsur
perencanaan, unsur pengaturan, unsur penyeleaggaraan, unsur pembinaan, unsur
pengendalian.
Selain pengertian-pengertian diatas, meénurut beberapa ahli kepariwisataan
pengertian pariwisata adalah sebagai"Oerikut:
1. Wahab (1992) mengemidkakan‘bahwa pariwisata itu terdiri dari 3 (tiga) unsur,
yaitu:
a. Manusiaqmarn)adalah orang yang melakukan perjalanan wisata.
b. Ruang (space) adalah daerah atau rung lingkup tempat melakukan
pefjalanan.
c. Waktu (time) adalah waktu yang digunakan selama dalam perjalanan
dan tinggal di daerah tujuan wisata.
2. Lunberg (1997) dalam Kusmayadi (2000) mengemukakan bahwa
Pariwisata mencakup orang-orang yang melakukan perjalanan pergi dari
rumahnya dan perusahaan-perusahaan yang melayaninya dengan cara

memperlancar atau mempermudah perjalanan atau membuatnya lebih
menyenangkan.
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Dari banyaknya pengertian pariwisata, maka semakin sulitlah untuk membatasi
pariwisata itu sendiri. Namun dari seluruh definisi diatas, kita bisa menyimpulkan
bahwa pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi suatu
tempat, yang sifathya sementara dan tidak melakukan pekerjaan yang langsung
menghasilkan pendapatan dari tempat-tempat yang dikunjungi. Pengertian
melakukan suatu perjalanan, berarti keluar dari tempat asabwasi generating
area) dan apabila perjalanan tersebut selesai, maka akan kembali ke daerah
asalnya. Berdasarkan lamanya perjalanan ini, maka kemudian ada yang menginap
ditempat yang dikunjungi dan adapula yang langsung palang. Oleh karena itu the
International Union of Official Travel Organizations (IUOTO), membedakan
wisatawan darexcurtionist berdasarkalengthy of stay seperti dalam Kodhyat
(2007) : “Wisatawan adalah pengunjung yang tinggal di tempat-tempat yang
dikunjungi atau disinggahi paling: sedikit 24 jam. Sedangkan pelancong adalah
pengunjung yang tinggal~Qitempat-tempat yang dikunjungi kurang dari 24 jam.

Artinya tidak sampai menginap di tempat yang dikunjunginya.”

2.2. Dimensi Patiwisata
Ada empat dimensi utama pariwisata- atraksi, fasilitas, transportasi dan

keramahtamahan (Christie , 2000).

2.2.1. Atraksi

Atraksi menarik orang untuk datang ke sebuah kawasan tujuan wisata.

Sebagai sebuah agen penyebab pertumbuhan, bisa jadi atraksi adalah apa
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yang pertama kali menarik pengunjung ke sebuah kawasan, atau dalam
artian pembangunan, cenderung dikembangkan terlebih dahulu. Atraksi bisa
jadi tempat tujuan primer, seperti Disney World, tempat ini cukup atraktif
untuk menjadi motivasi primer bagi sebuah kunjungan. Atraksi juga bisa
menjadi tempat tujuan sekunder, sebuah tempat yang menarik atau perlu
dikunjungi selama satu atau dua hari dalam perjalanan menuju tempat tujuan
primernya.

Atraksi bisa berdasarkan sumber-sumber alam, etnisitas, budaya atau
hiburan. Pada literatur yang lain, atraksi-disebut juga daya tarik wisata.
Penjelasan secara lebih rinci mengenai atraksi wisata ini akan dibahas dalam
obyek dan daya tarik wisata.

2.2.2. Fasilitas-fasilitas

Bila atraksi membuat ©rang mendatangi daerah wisata, maka fasilitas yang

tersedia, melayani mereka selama berada disana. Menurut Kodhyat

(2007:18), yang dimaksud fasilitas adalah segala sesuatu yang dibutuhkan

wisatawan ‘@alam melakukan kegiatan wisata, dan atau yang memberikan

herbagai” kemudahan dalam melakukan kegiatan wisata. Fasilitas utama

adalah tempat menginap, restoran makanan dan minuman, pelayanan-

pelayanan pendukung dan infrastruktur. Kodhyat (2007) membagi fasilitas

yang diperlukan wisatawan menjadi tiga jenis:

a.Fasilitas dalam bentuk prasarana (infrastruktur), seperti Bandar udara,
pelabuhan, terminal bis, jembatan, jalan raya, instalasi listrik, instalasi air

minum, tilpon dan lain sebagainya.
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b.Fasilitas dalam bentuk sarana, seperti alat-alat transportasi, alat
telekomunikasi, sarana akomodasi, restoran dan rumah makan, sarana
kesehatan, sarana keamanan, dan lain-lain
c.Fasilitas dalam bentuk amenitas, seperti ruangan berAC, bathtub atau
shower dengan air panas dan dingin, lift dan fasilitas yang lainnya yang
memberikan kenyamanan bagi wisatawan.
2.2.3. Transportasi
Ada hubungan yang penting antara transportasi dan pariwisata.
Peningkatan fasilitas pariwisata merapgsang ~ pariwisata itu sendiri.
Sementara itu ekspansi pariwisata smeningkatkan kebutuhan akan
transportasi yang lebih baik.
2.2.4. Keramah tamahan
Keramahtamahan sebuah’kawasan adalah perasaan disambut baik yang
diterima oleh wisatawan pada waktu mengunjungi sebuah kawasan. Tempat
tujuan wigata “dapat mendorong munculnya perasaan tentang

keramahtarmahan ini dengan banyak cara.

2.3. Pengertian Perilaku Konsumen dalam Pariwisata
Banyak definisi yang diberikan oleh para ahli mengenai prilaku konsumen.
Loudon dan Bitta(1993) mengatakan bahwa
“perilaku konsumen sebagai suatu proses pengambilan keputusan dan aktivitas

individu secara fisik yang dilibatkan dalam mengevaluasi, memperoleh,
menggunakan atau dapat mempergunakan barang-barang dan jasa.”
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pengambilan keputusan dan kegiatan fisik, yang melibatkan individu dalam menilai
dan mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa.

Engel dan Blackwell (1994) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai
“tindakan-tindakan manusia yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan,
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses pengambilan
keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan-tindakan tersebut.”

Dari pengertian tersebut, perilaku konsumen berarti erat kaitannya dengan
proses pengambilan keputusan dalam menikmati suatu produk atau jasa, yang
umum dikatakan sebagai pembelian, dan juga tahap/ setelah pembelian tersebut.
Dalam mengambil keputusan tersebut, Engél_dan Blackwell (1994), menyebutkan
ada tiga faktor utama yang mempengafuhinya. Tiga faktor utama yang
mempengaruhi konsumen dalam merigambil keputusan tersebut adalah :

1. Pengaruh lingkungan

Konsumen hidup di daldam ingkungan yang kompleks. Perilaku keputusan

mereka dipengaruhi 8leh budaya, kelas sosial, pengaruh pribadi dan keluarga

serta situash
2. Perhedaan individu

Perbedaan individu merupakan faktor internal yang mempengaruhi konsumen.

Faktor-faktor tersebut adalah sumberdaya konsumen, motivasi dan keterlibatan,

pengetahuan, sikap dan kepribadian, gaya hidup, demografi konsumen.

3. Proses psikologi
Faktor psikologi yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen ialah

pengolahan informasi, pembelajaran dan perubahan sikap atau perilaku.
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Senada dengan Engel dan Blackwell, definisi yang diberikan oleh Solomon
(1996) menekankan pentingnya proses psikologis yang konsumen lakukan sebelum
proses pembelian, sampai dengan tahap setelah pembelian, yaitu

"Consumer behavior is the study of the processes involved when individuals or
groups select, purchase, use, or dispose of products, services, ideas, experiences
to satisfy needs and wants.”
Dalam hubungannya dengan pariwisata, John Swarbrooke dan Susan Horner
(2007) dalam bukuny@onsumer Behaviour in Tourismmengatakan bahwa
“Consumer Behaviour is the study of why people buy thée product they do, and how
they make their decisiorDalam bahasa Indonesia_diterjemahkan menjadi ;
“perilaku konsumen adalah mempelajari méngapa orang membeli produk yang
mereka beli, dan bagaimana mereka mefmbuatkeputusan tersebut.”

Lebih lanjut, mereka menjelaskan) bahwa perilaku konsumen adalah kunci
penopang seluruh aktivitas #marketing yang dilaksanakan untuk pengembangan,
promosi dan menjual produk wisata. Karena masing-masing individu saling berbeda
antara satu dengan yarng-lainnya, maka terdapat perbedaan dalam sikap, persepsi,
image/citra, danmotivasinya, dalam keputusan untuk melakukan suatu perjalanan.

Dari semua definisi tersebut dapat dikatakan bahwa perilaku konsumen dalam
pariwisata merupakan proses pengambilan keputusan, mulai dari pemilihan sampai

dengan tahap setelah mengunjungi suatu destinasi yang dilakukan konsumen dalam

rangka menikmati atau menggunakan suatu produk atau jasa wisata.
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2.4. Model Perilaku Konsumen dalam Pariwisata

Tujuan dari model perilaku konsumen adalah untuk menunjukkan versi
sederhana tentang hubungan berbagai faktor yang memperingaruhi perilaku
konsumen. Berbagai model perilaku konsumen dikemukakan oleh para ahli, mulai
dari yang paling sederhana sampai yang kompleks dan lengkap, namun hanya
beberapa model perilaku konsumen yang akan dibahas dalam tesis ini.

Menurut Loudon dan Bitta (1993) ada tiga variable yang dapat digunakan dalam
mempelajari perilaku konsumen, yaitu variable stimulu§, respon dan intervening,

seperti pada gambar 2.1:

Variabel stimulus—| Variabel intervenipg*—+ Variabel resgon

Gambar 2.1. Variabel Perilaku Konsumeén
Sumber : Consumer Behavior, Loudon dan.Bitta (1993)

Variabel stimulus adalah faktor{yang berada di luar individu (eksternal), yang
sarmgat berpengaruh daladm~proses pembelian. Variabel respon merupakan hasil
aktivitas individu sébagai-reaksi dari variable stimulus. Sedangkan intervening
adalah suatu variable”yang berada diantara kedua variable tersebut, yang berperan
untuk mermodifikasi respon.

Untuk bidang pariwisata, salah satu model perilaku konsumen yang menggunakan
variable stimulus diajukan oleh Middleton dan Clark dalam Swaarbroke (2007),
yang dikenal denganA’ stimulus —response model of buyer behavidodel ini
didasarkan pada empat komponen yang interaktif, dengan komponen tengah yang
dikenal dengan Kkarakteristik pembeli dan proses keputusan. Model ini
menitikberatkan pada pentingnya bauran promosi dalam perilaku konsumen

(gambar 2.2).
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Gambar 2.2. A stimulus —response model oiNsuyer behavior
Sumber: Consumer Behavior in Tourism, Swaarbroke (2007)

Model yang kedua adalali model perilaku konsumen dalam pariwisata yang
berfokus pada keputusanpenbelian terhadap produk baru. Model ini dikemukakan

oleh Nicosia (gambalr 2:3) dalam Swaarbroke (2007).

Field Two :
- Message X Search for,
Subfield Subfield two - and
One =%\, "Exposare®| consumer's attributes+» Attitudeevaluation of,
_ (especially l means-end(s)
Firm’'s predispositions) relation(s)
attributes Search (pre-action
' evaluation field)

X Experience '
A ¢

Field Four: Consumption Field Three:
storage l
The feedback " The act of
Dec.|S|on purchase
(action)
Purchasing

behavior «—

Gambar 2.3. Model Nicosia

Sumber: Consumer Behavior in Tourism, Swaarbroke (2007)
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Model Nicosia menekankan pada keinginan organisasi wisata untuk menjalin
komunikasi dengan pelanggannya dan bagaimana si pelanggan bereaksi dengan
cara tertentu. Dua hal ini menjadi bagian pertafigdd(ong dari model Nicosia.

Tahap yang kedua melibatkan si pelanggan dalam proses pencarian dan evaluasi
yang dipengaruhi oleh sikapt(itudes). Tahap ini disebut sebagai bagian kedua
(field twog. Selanjutnya, bagian ketigéield threepdalah proses pembelian. Dan
proses yang terjadi setelah pembelian dilakukan, digambarkan oleh bagian empat
(field four).

Model perilaku konsumen untuk pariwisata juga, telah dikembangkan dalam
bentuk model linier. Model linier yang pértama” adalah model dari Wahab,
Crampton dan Rothfield dalam Swaarltoke(2007). Model ini dikenal de#gan “

linear model of tourism decision-makifig proceggdmbar 2.4).

Initial framework— ConCeptual alternatives—» Fact Gathering Definition
of assumptions— {Design of stimuls  Forecast of consequemces  Cost benefits

of alternatives—» “Deécisionr»  OQOutcome

Gambar 2.4. Wahab, Crompton dan Rotfield Model of the Tourist Decision

Making Process

Sumber: Consumer Behavior in Tourism,Swaarbroke (2007)

Model linier yang kedua dikemukakan oleh Mathieson and Wall dalam
Swaarbroke ( 2007). Model ini mengemukakan 5 tahapan Tdasiel Buying

Behavior(gambar 2.5)
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Gambar 2.5.Travel-Buying Behavior dari Mathieson dan Wall

Sumber: Consumer Behavior in Tourism, Swaarbroke (2007)

Kedua model linier diatas adalah model pengambilan kepttusan yang dilakukan
oleh konsumen. Pada intinya kedua model ini menggambarkan bahwa untuk
berwisata dimulai dari faktor-faktor yang melatarbelakangi seseorang untuk
berwisata, yang dilanjutkan dengan pengumpulan informasi. Namun akhir dari
kedua model tersebut berbeda, karena model yang pertama berakhir saat si
pelanggan memutuskan akan berekreasi dimana. Sedangkan pada model linier dari
Mathieson dan Wall, pros€s, perigambilan keputusan dilanjutkan dengan evaluasi
terhadap kepuasan yang dirasakan pelanggan setelah perjalanan dilaksanakan. Selain
itu, pada modekWahab dan kawan-kawan, proses yang dilakukan lebih terperinci,
termasuk ieiakukan pertimbangan biaya yang akan dikeluadosh enefit of

alternatives):

2.5. Theory Of Planned Behavior
Salah satu teori perilaku konsumen yang sangat terkenal adaltrattribute
theory, yaitu theory of reasoned actioifTRA), yang kemudian berkembang
menjadiTheory of Planned BehavidgiTPB). Ajzen and Fishbein merumuskan the

Theory of Reasoned action (TRA) tahun 1980. Ini adalah hasil dari penelitian
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tentang sikap dakxpectancy Value Model&jzen and Fishbein merumuskan TRA
setelah mencoba memperkirakan kesenjangan antara siépd@® dan perilaku
(behavio). TRA berasumsi bahwa minat untuk menghasilkan perilaku berhubungan
dengan sikap untuk menghasilkan perilaku tersebut, dan norma subyektif yang
berhubungan dengan perilaku tersebut. Sikap dan norma subyektif didefinisikan
sama dengan kepercayaan tentang konsekwensi dalam melakukan perilaku. Satu
implikasi yang paling penting dari teori ini adalah bahwa intensi lebih baik dalam
memprediksi perilaku daripada sikap.

Selama bertahun-tahun, TRA mendapat dukungan _dari berbagai pihak. TRA ini
berhubungan dengan perilaku yang sukaretdufitary” behavior. Ternyata pada
penelitian selanjutnya diketahui bahwasperitakd yang muncul tidak 100% sukarela
dan terkontrol, ini yang kemudian™ meémunculkan satu tambahan komponen
pembentuk intensi, yaitperceivedibehavioral control. Dengan penambahan ini,
maka kemudian TRA dirulsah menjatie theory of planned behavi¢fpB). TpB
adalah teori yang miemprediksi perilaku yang sengaja, karena perilaku itu disengaja
dan terencana:

TPB, theoryof planned behavior atau teori perilaku terencana mengatakan
bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh intensinya. Intensi diasumsikan sebagai
faktor motivasional yang mempengaruhi perilaku. Intensi merupakan indikasi
seberapa keras seseorang berusaha atau seberapa banyak usaha yang dilakukan
untuk menampilkan suatu perilaku. Intensi merupakan fungsi dari tiga determinan
dasar, yaitu pertama sikap individu terhadap perilaku, ke dua adalah persepsi

individu terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau untuk tidak melakukan
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perilaku yang bersangkutan, dan yang ke tiga adalah aspek kontrol perilaku yang
dihayati (Azwar, 1995,10-11).

Intensi ditentukan oleh tiga hal: sikap terhadap perilaku, norma subyektif dan
perceived behavioral control. The theory of planned behavior mengatakan bahwa
untuk mengukur sikap terhadap perilaku, kita perlu mengukur norma subyektif,
kepercayaan terhadap bagaimana orang yang mereka sayangi akan menunjukkan
perilaku tertentu dalam bentuk pertanyaan. Menurut Ajzen (1991) :

A general rule, the more favorable the attitude and the_subjective norm, and the
greater the perceived control the stronger should the petsen’s intention to perform
the behavior in question.

2.6. Variabel-variabel dalam Theory Of Planned Beliavior

Theory of Planned Behavior, digambarkan‘sebagai berikut (gambar 2.6):

Gambar 2.6. Conceptual Model dariTheory of Planned Behavior
Sumber: Ajzen, |. (1991). The theory of planned behavior. Organizational Behavior and Human

Decision Processes, 50, p. 179-211.
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a. Variabel sikap terhadap perilaku (Attitude toward the behaviour

Menurut sebagian besar ahli ilmu sosial, perilaku nyata dipengaruhi langsung
oleh sikap, sehingga sikap adalah prediktor yang baik untuk prilaku manusia.
Berdasarkan konsensus dari para ilmuwan sosial, sikap merupakan predisposisi
yang dipelajari guna menanggapi secara konsisten perasaan suka atau tidak suka
terhadap suatu obyek (Fisbein dan Ajzen, 1975:6).

Pada tingkat konseptual, sikap dipandang sebagai system yang kompleks
dari kepercayaan seseorang terhadap suatu obyek, perasaanya terhadap obyek
serta kecenderungan tindakannya untuk sehubungan dengan obyek tersebut.
Gambaran sikap yang kompleks ini akhirpya- menampilkan teori sikap yang
terdiri dari unsur-unsur konatif, kogniif“dan afektif.(Fisbein dan Ajzen,
1975:340). Definisi yang mereka”gjukan mengatakan bahwa sikap tidak lain
adalah afek atau penilaiafis positif negatif terhadap suatu obyek (Fishbein dan
Ajzen (1980) dalam_ Azwar (1995)).

Aspek kogniiif /dari-sikap terdiri dari pengetahuan, opini dan kepercayaan
tentang obyek:“*Aspek afektif merujuk pada perasaan individu terhadap obyek
dan evaluasinya. Aspek konatif merujuk pada kecenderungan berperilaku dan
tindakan yang berhubungan dengan obyek. Hal ini berarti perilaku merupakan
bagian dari aspek konatif dari sikap itu sendiri, sehingga sikap dan perilaku erat
hubungannya.

Menurut Fishbein, dalam usaha mempelajari perilaku manusia, unsur-unsur
kognitif ~ adalah komponen kepercayaan (belief); unsur afektif sebagai

komponen sikap (attitude) dan unsur konatif sebagai komponen dari intensi
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berperilaku (intention to perform behavior) dan perilaku (behavior) itu sendiri.
Secara tegas diperlihatkan pada teori ini bahwa sikap hanya sebagai salah satu
komponen pembentuk minat. Menurut teori ini pula determinan langsung dari
perilaku nyata individu adalah intensinya untuk menampilkan atau tidak
menampikan perilaku tersebut.

Sikap dapat dilihat dari keyakinan yang dimiliki oleh individu dihubungkan
dengan evaluasinya terhadap konsekwensi kepercayaan tersebut, seperti yang
disebutkan oleh Ajzen (1991):

Attitude toward the behaviour is a person’s eyerall evaluation of the

behaviour. It is assumed to have two compenents which work together:

beliefs about consequences of the behaviour {(behavioural beliefs) and the

corresponding positive or negative jddgerments about each these features of
the behaviour (outcome)

Dengan demikian, bila pengertian Sikap ini dihubungkan dengan perilaku
menginjungi atau memilirsuatu” obyek wisata tertentu, maka sikap tersebut
dapat diartikan sebagai“suatu keadaan perasan individu untuk mengunjungi
suatu obyek Jwisata,” maupun perasaan terhadap obyek wisata yang
bersangkutan;~yang dilandasi oleh pemikiran logis dan rasional mengenai
konsekwensi'mengunjungi obyek wisata tersebut.

Oleh”karena itu, sikap terhadap daya tarik suatu destinasi wisata adalah
keyakinan terhadap daya tarik yang dimiliki oleh suatu destinasi yang
dihubungkan dengan atribut-atribut yang melekat pada destinasi tersebut dan
evaluasi terhadap setiap daya tarik yang diyakini tersebut.

Bjorklund dan Philbrick (1972) dalam Ryan (2003) menghadirkan sebuah
matriks dan mengatakan bahwa dalam hal perilaehgvior) terhadap

pariwisata seseorang bisa menjadi aktif dan pasif, sedangkan dalam hal sikap
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bisa menjadi positif dan negatif (gambar 2.7). Keanekaragaman pendapat yang
ditemukan pada diri seseorang tersebut, akan berubah dalam salah satu arah dari

empat arah seperti pada gambar 2.7.

Behavior
Aktif Pasif
Favourable Favourable
A Aggressive Promotion Slight acceptance
T | Positif and support of and support of
T Tourism activily\/ tourism activity
| 4 4
T 1 Nz !
U | Negatif _Unfavorable Unfavorable
D Aggressive Opposition Silent-acceptance but
E to tourism activity oppasition to tourism
activity

Gambar 2.7. Resident, Visitor Attitude and Behavioral Responses to
Tourism Activity

Sumber : Ryan (2003)

Untuk mengambit~Kesimpulan apakah seseorang bersikap negatif atau
positif terhadap ,Su&turObyek tidaklah mudah. Inferensi atau penyimpulan
mengenai sikap séseorang harus didasarkan pada suatu fenomena yang dapat
diamati“dansdapat diukur. Fenomena ini berupa respons terhadap obyek sikap
dalam“gerbagai bentuk. Rosenberg dan Hovland membuat suatu model yang
mengklasifikasikan respon kognitif, respons afektif serta respon konatif yang
berhubungan dengan komponen sikapnya. Hasil analisis terhadap berbagai
respons yang dapat dijadikan dasar penyimpulan sikap dari perilaku oleh

Rosenberg dan Hovland disajikan dalam tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Respons yang Digunakan untuk Penyimpulan Sikap
Tipe Kategori Respons
Respons
Kognitif Afektif Konatif
Verbal Pernyataan Pernyataan Pernyataan intense
keyakinan terhadapperasaan terhadagperperilaku
obyek sikap obyek sikap

Non Verbal | Reaksi perceptuaReaksi fisiologis Perilaku  tampak
terhadap obyek terhadap obyek sehubungan
sikap sikap dengan obyek
sikap

Sumber : diadaptasi dari Rosenberg dan Hovland (1960) dalam Ajzen (1988),
yang dikutip dari Azwar (1995, 20)
. Variabel Norma Subyektif

“Subjective norms are a person’s own estifmate of the social pressure to
perform or not perform the target behaviod{Ajzen,1991)

Variabel norma subyektif ditentdkan oleh variable keyakinan normatif
terhadap alients referent¢referensi yang menonjol) dan variabel motivasi
menurut referensi.

Dengan demikian ’norma subyektif adalah persepsi individu tentang apa yang
diperbolehkan “atau tidak diperbolehkan, apa yang diinginkan atau tidak
diinginkan; ataupun tentang apa yang disukai dan tidak disukai oleh kelompok
referen. Kelompok referen itu sendiri adalah orang-orang yang berpengaruh
terhadap individu dalam menentukan persepsi dan pendapatnya.

Dalam penelitian ini, norma subyektif meliputi keyakinan bahwa kelompok
referensi berpendapat sebaiknya atau tidak sebaiknya mengunjungi suatu
destinasi wisata, dan motivasi konsumen apakah menuruti atau tidak menuruti

pendapat kelompok referensi.
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c. Variabel Perceived Behavioral Control
Perceived Behavioral Control yaitu keyakinarbgliefs) bahwa individu

pernah melaksanakan atau tidak pernah melaksanakan perilaku tertentu,
individu memiliki fasilitas dan waktu untuk melakukan perilaku itu, kemudian
individu melakukan estimasi atas kemampuan dirinya apakah dia punya
kemampuan atau tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan perilaku itu.
Ajzen (1991) menamakan kondisi ini dengan “persepsi kemampuan
mengontrol”’perceived behavioral control).

“ Perceived behavioural control is the extent\toavhich a person feels able

to enact the behaviour. It has two aspects! how much a person has control

over the behaviour ; and how confident/a-person feels about being able to

perform or not perform the behavior”

Dengan demikian, persepsi kemampuan mengotrol individu untuk
berkunjung ke suatu destinasi wisata meliputi keyakinan terhadap kehadiran

faktor-faktor yang mempermudah atau menghalangi untuk berkunjung ke

desinasi tersebut dan=kekuatan untuk mengontrol faktor-faktor tersebut.

d. Variabellntensi/minat
Intensi atau minat adalah kecenderungan seseorang untuk memilih
melakukan atau tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Intensi ini ditentukan oleh
sejauh mana individu memiliki sikap positif pada perilaku tertentu, dan sejauh
mana kalau dia memilih untuk melakukan perilaku tertentu itu dia mendapat
dukungan dari orang-orang lain yang berpengaruh dalam kehidupannya.
Variabel minat pengunjung ditentukan oleh variable sikap dan Norma

Subyektif darPerceived Behavior Control (PCB)
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2.7. Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW)

Obyek dan daya tarik wisata merupakan merupakan komponen yang paling
utama dari pariwisata karena obyek dan daya tarik wisata adalah pendorong atau
motivator utama bagi wisatawan untuk mengunjungi daerah tujuan wisata (DTW)
yang bersangkutan (Kodhyat, 2007). Seperti dijelaskan sebelumnya obyek dan daya
tarik wisata dan atraksi merujuk pada satu hal yang sama. Dengan demikian, daya
tarik wisata adalah sesuatu yang menarik dan menyebabkan wisatawan berkunjung
ke suatu tempat/ daerah/negara.

Daya tarik wisata, yang oleh Inskeep (1991,269) dikatakan sebagai atraksi
wisata dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) jenis-yaitu:

1. Atraksi alam(natural attraction)yangsheneKankan pada lingkungan dan
gambaran alamiah seperti: iklimwfituk kegiatan ski, laut, pantai, gunung, flora,
fauna, cagar alam, danau/Gil

2. Atraksi budaydculturai-ditraction)yang menekankan pada kegiatan
yang dilakukandnanusia seperti arkeologi, sejarah, tari, musik, drama,
museum, féstival budaya, adat istiadat dll

3. Special‘types of attractiogakni atraksi yang dibuat oleh manusia
sepertitheme parks, amusement p&&man hiburan), pusat erbelanjaan,
special event dan lain-lain.

Obyek dan daya tarik wisata harus dilengkapi dan ditunjang secara proporsional
oleh komponen-komponen, seperti fasilitas yang memadai, jasa layanan yang
professional, suasana yang kondusif serta kenang-kenangan yang unik, yang pada

prinsipnya memenuhi tiga persyaratan berikut ini (Bagyono:2007,23):
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a. Something to séada yang dilihat)
b. Something to dada yang dikerjakan).
c. Something to bugada yang dibeli/Souvenir).
Keberadaan komponen-komponen tersebut, sangat mendukung keberhasilan
suatu atraksi wisata. Swarbrooke (2002,318), menyatakan bahwa keberhasilan
atraksi wisata didasarkan pada pendekatan dan ide baru, dan hal yang penting untuk
diperhatikan dalam mendukung keberhasilan atraksi wisata antara lain:
a. Lokasi, hal ini terkait dengan kemudahan pencapaian ke lokasi dan
aksesibilitas yang ada di sekitar atraksi wisatas

b. Keberadaan toko cinderamata, kios makanan-dan hiburan.

c. Keberadaaspecial event atau acaracacare di atraksi wisata.

d. Kualitas lingkungan yang baik, ‘seperti kebersihan dan estetika di
atraksi wisata.

e. Pelayanan yang baik'dari petugas atraksi wisata.

_—h

Fasilitas penunjang lainnya, sperti tempat parker, toilet, fasilitas
ibu dan hayi, pelayanan informasi dll.
g. Harganamun ketentuan harga ini tergantung pada nilai yang
diperoleh pengunjung dari ; nilai waktu yang bisa dikonsumsi, kualitas
lingkungan, jasa dan fasilitas dan keragaman dalam atraksi wisata.
Sedangkan menurut Kodhyat (2007): obyek dan daya tarik wisata, yang
merupakan bagian terpenting dari produk pariwisata terdiri atas empat jenis, yaitu :
alam, budaya, aktivitas dan peristiwa. Secara lengkap Kodhyat (2007)

menggambarkan produk pariwisata sebagai berikut:
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PRODUK PARIWISATA

Suasana/atmosfer \ Kenang-kenangan

+ kebersihan / + kebersihan

» keramahan » keramahan

* kenyamanan * kenyamanan

» keamanan, + keamanan

» sanitasi dll * Sanitasi, dll

Jasa Layanan / \ Fasilitas

« CiQ * prasarana

» tour operator » transportasi

* pramuwisata » akomodasi

* informasi * restoran

* imigrasi * rumah sakit

* kesehatan, dll v

Obyek dan Daya Tarik Wisata f©@DIW)
ALAM BUDAYA AKTIVNAS PERISTIWA
/EVENT

* Hutan * museum » Jtrekking » festival
» flora/fauna  candi = hiking e upacara
* ngarai * arsitektur * Jcanoing » konferensi
e air terjun » kebunbinatang\/ ¢~ gantole * pameran
* terumbu » kebun raya * belanja

karang * istana * mengunjungi
e goa,dll * lap.goif, di klab malam, dll

Gambar 2.8. Produk Pariwisata

Sumber : KodhyatyHj, (2000ara Mudah Memahami dan Mengembangkan
Pariwisata, Indonesia

Pada penulisan tesis ini objek penelitiannya adalah Taman Mini Indonesia Indah
yang merupakantheme park(taman bertema) yang ada di Indonesia. Apabila
mengikuti penggolongan dari Inskeep (1991:77), taman bertema ini termasuk pada
special types of attractigrsedangkan menurut penggolongan dari Kodhyat (2007),
taman bertema termasuk obyek dan daya tarik wisata budaya (kebun binatang,

kebun raya, dan lain-lain).
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2.7.1. Taman Bertema (Theme Parks)

Apabila kita merujuk pada yang dikatakan oleh Inskeep (1991, p. 77) ,
taman bertema merupakan suatu atraksi wisata. Oleh karena itu apapun
produk yang ditawarkan oleh theme parks merupakan sesuatu yang menarik
minat pengunjung untuk mendatangi theme parks, mulai dari apa yang bisa
dinikmati, kegiataan yang bisa dilakukan hingga image dan fasilitas pada
theme parks tersebut .

Pengertian theme park menurut Inskeep(1991,p.86)adalah:

“an extensive, usually commercial leisure-park/that may extend over tens
or hectares and normally includes sevefal theme areas of indoor and
outdoor presentations or displays, /activities and amusement with
animation, plus well development<atering, retail and visitor services.”

Dari pengertian di atas, meka ‘dapat dikatakan bahwa theme park
merupakan taman hiburan ‘kemersial yang biasanya berkembang sampai
ratusan hektar dan di dalarnya terdapat bebdhegpae aredaik di dalam
maupun diluar ruangan, yang ditambah dengan penyediaan fasilitas untuk
makan dan #hinum, cinderamata dan pelayanan pengunjung lainnya.

Menurut Wong dan Cheung (1999):

“Axtheme park is an amusement park that has themed attraction , be it
feod; costumes, entertainment, retail stores and/or rides. Theme parks are
distinguished from other amusement park in that there is a theme that run
through all or most of their attraction.”

Tema-tema inilah yang menjadi bagian penting dari pengalaman
pengunjung ketika mengunjungi suatu taman bertema. Tema, menjadi suatu
daya tarik tersendiri bagi pengunjung, karena pengunjung akan memasuki

suasana baru yang telah didisain oleh taman bertema. Tema tersebut juga

menjadi motivasi tersendiri bagi pengunjung yang berminat pada hal-hal
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khusus. Mc Clung dalam (Wong dan Cheung) mengatakas type of
theme is one of the factors affecting tourist’ preference for theme parks.

Tema-tema, yang merupakan daya tarik utama taman bertema, dapat
berorientasi geografi/lingkungan, sosial, fantasi, teknologi atau futuristik
atau kombinasi dari semuanya dalam satu tempat dan menawarkan
pengalaman simulasi, pertunjukan, permainan yang menegangkan, belanja,
restoran atagnack baryang bervariasi di dalam suatu lingkungan yang
bersih dan tipe-tipe lain yang mengajak, mendidik dan menghibur

pengunjung , seperti pada tabel 2.2 (Inskeep, 1991).

Tabel 2.2. Tipe tema dan Atribut dari Taman Bertelma
Tipe Atribut Tipe Atribut
Adventure Excitement and action | Fantasy Animation
Frightening Cartoon characters
Mysterious Childhood enchantment
Thrill rides Children play park
Fairy tale]
Futurism Advances in.society and Magic
technology Make believe
Discovefy Myths and legend
Expleration of'science
and‘teChnology History and culture Aboriginal
Laser Authentic
Robot Cultural heritage
Seientific Ethnic appeals
Science fiction Gold rush
Historic ambience
International Flavours of the world
International village Movie American wild west show
Miniature replicas Comedy
Scenic spots Motion picture
World expositions Show business
Stunt show
Nature Animals,wildlife
Floral displays
Horticultural garden
landscaping
Marine life
Natural wonders
Ocean

Sumber : Wong dan Cheung (1999)
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Diantara jenis temanya adalah petualangan, fantasi , seperti yang
ditampilkan oleh Dunia Fantasi, dan juga tema-tema yang lain seperti tema

sejarah atau budaya seperti yang diusung TMII.

2.7.2. Produk Taman Bertema
Dari sisi konsumen, produk taman bertema didefinisikan sebagai satu
paket komponen, baik yang nyata maupun tidak. Paket ini dinikmati oleh
pengunjung sebagai pengalaman yang tersedia dengan-harga tertentu. Secara
detail, produk dari taman bertema menurut emperman (2000) terdiri dari
lima komponen:

» theme park rides, activities ahd exhibits;

» supporting facilities and services;

» accessibility of the theme-park;

* image of the park;

* price to the consumer.

Dari komponen-kbmponen tersebutes, activities and exhibitdalam
taman bertefna banyak ditentukan oleh motivasi dan pilihan pengunjung. Ini
adalah produk utama dari taman bertema, sehingga daya tarik utama suatu
tamansbéertema adalah pada apa yang bisa dinaiki atau dinikmati, apa yang
bisa dilakukan dan apa yang ditunjukan oleh suatu taman bertema. Berkaitan
dengan atraksi ini berbagai ahli memiliki pendapat mengenai atraksi dalam
sebuah tama bertema. Salah satunya adalah Lavery dan Stevens (1990) yang
berpendapat bahwa suksesnya suatu taman bertema ditentukan oleh metode

yang canggih dalam membuat atraksi yang menggembirakan, kehadiran

retail dan perusahaan yang mengelola liburan, taman dengan topic tertentu,
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perayaan khusus, nama besar seniman serta investasi pada orang dan
kualitas service daripada modal.
Lavery and Stevens (1990), for example, argue that future success of
theme parks in Europe is determined by the success of more sophisticated
methods of enlivening attractions, the rise of retail and leisure cooperative
ventures, parks dedicated to particular topics of European origins, special
events, big name artists and investment in people and service quality
rather than capital

Qupporting facilities and servicesnemungkinkan pengunjung untuk
menikmati dan melakukan kegiatan di taman bertéma, Mengenai fasilitas
dan jasa penunjang ini, jurndlourism Research and Marketing (1996)
mendiskusikan trend baru dalam taman” beftema bahwa fasilitas dan
pelayanan taman bertema berkenibang terus untuk memenuhi keinginan
pengunjung sehingga menjadi.supermarket liburan.

theme parks are relatively mewtourism inventions, and are not only
growing in size and importance, but also investing substantially in new
entertainment and-fagilitie’s, and extending their services into catering and
accommodation, Fhere appears to be a new orientation towards the
provision of whatthey call a leisure supermarket.

Aksesibilitas’ditentukan oleh berbagai aspek seperti transportasi umum,
frekuensi dan banyaknya jenis transportasi serta kondisi jalan untuk menuju
lokasi-Hal ini semua berpengaruh terhadap biaya, kecepatan, keamanan dan
kenyamanan pengunjung untuk mencapai taman bertema.

Image dan harapan terhadap pengalaman selama perjalanan sangat

berhubungan dengan persepsi konsumen. Semua taman bertema memiliki

image, baik yang cenderung pada sejarah, maupun masa depan.
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Kemperman (2000) berpendapahé image of a theme park is not
necessarily grounded in experience or facts, but may strongly influence the
motivation to visit a particular park.”

Sedangkan untuk harga, biasanya untuk masuk taman bertema hanya
diperlukan satu harga, untuk bea masuk. Kemudian, pengunjung juga harus
membayar biaya extra, tergantung perjalanan yang akan dilaluinya di dalam
taman bertema. Misalnya, jika pengunjung tidak ingin lelah berkeliling
taman dengan berjalan kaki, maka bisa memanfaatkan sarana transportasi
yang ada di taman dengan membayar harga_tertentu. Harga-harga ekstra
tersebut adalah pilihan pengunjung. Banyak-pengunjung yang mengunjungi
taman bertema dan hanya memibayaf satu kali (tiket masuk). la memilih
melakukan kegiatan-kegiatan”yang tidak memerlukan biaya tambahan.
Misalnya berpiknik bersama keluarga, berkeliing dengan mobil keliling
gratis, atau mengunjungi tempat-tempat yang tidak perlu membeli tiket.
Harga juga #herupakan salah satu faktor yang menentukan pilihan konsumen
untuk Jberkuhjung ke taman bertema atau tidak. McClung (1991) dalam
Kemperman(2000) mengatakan:

which factors are influential in the selection of a theme park. He

examined data from over 3,000 households in 10 eastern metropolitan

areas in the USA. Respondents indicated four important influencing

factors in their consideration of whether or not to attend a theme park:

climate, preference for theme parks, children’s desire to attend and cost.
2.7.3. Miniature Parks

Salah satu bentuk ddéineme parks adalahiniature parks. Menurut

Bulut dan Yilmaz (2006),
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Miniature parks where countries exhibit their own historical and
cuktural richness via the miniature scaled copy of the monuments, are
the recreational areas where historical monuments are introduced and
the visitor are amuse and Leisure.

Miniature parkmulai berkembang sejak abad ke 20 atau tahun1900 an,
sejak orang mulai meletakkan bangunan-bangunan mini dan kereta api mini
di kebun pribadi merekdiniature parkatau taman mini yang pertama kali
dibuka untuk umum adalah di Bekonscot, Inggris. Kemudian diikuti oleh
Madurodam di Belanda, dan setelah itu beberapa taman mini — taman mini
yang lainnya, mengikuti. Beberapa taman-taman ‘mini di dunia, antara lain:

* Miniaturk, Turkey

* Mini Europe, Belgium

» France Miniature, France

* Tobu land, Japan

* Madurodam BV, Netherlands,

» Taman Mini Indonesia Indah, Indonesia dan lain-lain.

Pembentukan taman mini ini, menurut Bulut dan Yilmaz (2006) :
“minidature parks were formed in the aims of exhibiting the selected
specimens of history and culture in many countries of the world to
people by conserving their proportions and offering city people
alternative recreational areas.”

Jadi, pada taman mini, bagian-bagian sejarah dan kebudayaan di suatu

tempat diseleksi dan dipertunjukkan kepada masyarakat. Oleh karena itu,
dengan mengunjungi taman mini, para pengunjung mendapat keuntungan

dengan mengetahui sejarah dan kebudayaan suatu negara yang mereka

kunjungi dalam waktu yang singkat. Selain itu, sebagai tempat rekreasi
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bagi dewasa dan anak-anak, taman mini sangat memungkinkan
pengunjung untuk bersantai dan berlibur.

Tujuan pembentukan taman mini, rata-rata sama diseluruh dunia, yaitu
untuk tujuan pendidikan, rekreasi dan pariwisata. Demi tujuan tersebut,
taman mini didisain dalam beraneka cara. Beberapa diantaranya adalah
model mini dari suatu kota, yang lainnya adalah bangunan-banguna mini
yang ditunjukkan dalam taman terbuka. Taman mini juga bisa dibuat
dalam skala kota, daerah atau negara. Yang harus diperhatikan dalam

mendisain dan merencanakan taman minikdalaimn Bulut dan Yilmaz(2003):

1. In every season they must bewsed

2. The size of area must be plannedbased on the model exhibited

3. They must be planning ahd deSigning in urban green area system

4. Park areas must be located;near main roads

5. The number of auto ‘parks/must be efficient.

6. The circulation line“ muist be designed to direct the visitors

7. Miniature parkSwmust'contain equipment elements to meet the need
of people fremyevery age group.

8. The plantation in the areas must be designed considering the

miniatdre“ferms of the models exhibited
9. Thelintroductory equipments of the models must be used.
10. The visitor number and carrying capacity of the miniature parks
mustbe controlled.
2.8. Proses Pembuatan Keputusan Berwisata ke Taman Bertema
Orang ingin pergi ke suatu tempat, baik itu untuk berlibur, atau sekedar
berkunjung biasanya dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya motivasi, promosi,
image, dan lain-lain. Ada banyak faktor, baik intern maupun ekstern yang besar
pengaruhya dalam diri seseorang ketika ingin mengambil keputusan berwisata atau

tidak. Menurut Salah Wahab (2003), faktor-faktor yang mempengaruhi kedatangan

wisatawan tersebut, digambarkan pada gambar 2.9 sebagai berikut:
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* lingkup pergaulan dan ikatan-ikatan
keluarga

« tingkah laku prestise

* tiruan dan mode

e pengaguman pribadi

* perasaan-perasaan keagamaan

» hubungan masyarakat dan promosi
pariwisata

« iklan dan penyebaran informasi
pariwisata

 kondisi ekonomi (faktor pendapatan
dan biaya)

A 4

Sumber-sumber wisata asset wisata)-alam ,
panorama, warisaibudaya, perayaan-
perayaan sotialdarfain-lain)

Fasilitas wisata‘(pengorganisasian industri
pariwisata‘di.dalam Negara
tersebut transportasi)
Fasilitas‘wisata (prosedur kunjungan, bea
cukai dan lain-lain)

Kondisi lingkungan,sikap masyarakat
setempat terhadap orang asing, keramah
tamahan dan sikap mudah bergaul
Susunan kependudukan (umur, jenis
kelamin, urbanisasi)

Situasi politik (kestabilannya, tingkat
kebebasan warganya)

Keadaan gografis (jarak, keindahan
panorama dan lain-lain)

Gambar 2.9. kaktor-faktor yang Mempengaruhi Kedatangan Wisatawan

Sumber : Manajemen Kepariwisataan, Salah Wahab (2003)

Dalam-hubungannya dengan pemilihan taman bertema sebagai destinasi wisata,

Moutinho (1988), menganalisa perilaku pengunjung taman bertema di Skotlandia

dengan tujuan membangun rencana strategik untuk investor taman bertema.

The study was designed to: (i) determine visitors’ choice criteria as related to
an amusement park;(ii) the most important sources used by the tourist when

choosing an amusement park; and (iii) the amusement park attributes that the

visitor rates as most important. The results of this research show that a park
that offers fun rides, little waiting in queues, a good climate or scenery, with
easy access, and a clean family atmosphere, is more likely to be successful.
Another major choice criterion was proximity.
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Hasil penelitian Moutinho tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pengunjung untuk datang ke taman bertema adalah : wahana yang
asyik, antrian yang pendek, iklim atau pemandangan yang indah, akses yang
mudah, suasana yang bersih untuk keluarga, dan kedekatan atau jarak tempat
tersebut dengan rumah.

Selain Moutinho, penelitian tentang atribut-atribut taman bertema dilakukan
oleh Thach dan Axinn dengan menggunakan skala likert dengan mengunakan 5
poin.

The results showed for example, that severakcore/conditions must be met by a

park. They include, cleanliness, variety . .of(rides including roller coaster,

agreeable scenery, and a not-too-crowed=family atmosphere. ‘Hot button’
elements, being both highly important and highly discriminating, include
various types of shows and activities”with an educational orientation.

Furthermore, their results showed that tourists who had visited more parks

gave consistently higher ratings)fof comedy shows, music shows, animal

shows, and general entertainment. Also it was shown that as depth of
experiences increasesy 'some” of the service sectors (proximity, parking
availability, and hours. of operation) show decreasing importance. Given the
importance ascribed+=t0 hoth direct experience and word of mouth, potential
visitors may be, attracted less by knowledge of specific park features than by
the satisfaction expressed by those having greater experience with amusement
parks.

Thachegah, Axinn mengatakan bahwa kondisi kunci yang harus dimiliki suatu
taman adalah kebersihan, keanekaragaman wahana yang dinikmati, pemandangan
yang menyenangkan dan suasana keluarga yang tidak ramai. Elemen utama dari
taman bertema, adalah yang paling penting dan membedakannya dengan yang
lain adalah kehadiran pertunjukan dan aktifitas dengan muatan pendidikan.
Pengunjung juga sangat tertarik pada pertunjukan komedi, musik, binatang dan

hiburan-hiburan lainnya. Semakin bertambahnya pengalaman pengunjung, sektor-

sektor jasa (kedekatan, ketersediaan parkir dan jam buka), semakin menurun
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tingkat kepentingannya. Pengunjung potensial lebih tertarik pada kepuasan
daripada pengetahuan.

Selain faktor-faktor diataseasonalityatau musim, seperti musim hujan atau
musim panas, musim liburan atau masuk sekolah juga mempengaruhi keputusan
pengunjung untuk mengunjungi taman bertema.

For theme park destination choice seasonality is an important issue. A key

characteristic of most tourism markets is that demand fluctuates

considerablybetween the seasons of the year. Outdoor recreation is very
unattractive in winter and strongly concentrated in the'Ssmmer months. Thus,
variations in seasonal contextual variables cause variation in behavior.

(Kemperman ; 2000)

Sedangkan faktor-faktor yang membuat.patensial konsumen tidak tertarik
untuk mengunjungi taman bertema berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ah Keng adalah keterbatasan waktu, Ketidaktarikan pada taman bertema dan
ketidaktertarikan pada kebudayap-tertentu.

A study on factors influerigingtourists’ intention to visit a particular

theme park was conducted by Ah-Keng (1994). This research aimed at

predicting the suctess.of a new theme park to be developed in Singapore which

had not been{ seen or experienced by its potential visitors. The results
confirmed that, the’farge majority of respondents demonstrated their intention

to visit the'new theme park. Of those who did not want to visit, the reasons put
forwardsinciuded lack of time, low level of interest in the theme park, and lack

of interest jn Chinese culture.

Dari béberapa pendapat para ahli tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa faktor —
faktor yang mempengaruhi konsumen untuk memilih taman bertema sebagai
destinasi diantaranya :

* Menarik- tidaknya wahana yang ada

» Keanekaragaman wahana yang dinikmati

* Pertunjukan dengan muatan pendidikan
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* Ada pertunjukan-pertunjukan komedi, musik, binatang dan hiburan-hiburan
lainnya.

* Antrian yang pendek

» |klim atau pemandangan yang indah

» Suasana keluarga yang tidak ramai

» Kondisi taman yang bersih

» Ketersediaan lahan parkir

» Kepuasaan pengunjung

» Jam buka

» Akses yang mudah

* Kedekatan atau jarak tempat tersebut,dengan rumabh.

e Musim-musim, seperti musim:hujan

» Keterbatasan waktu

» Ketidak tertarikari padataman bertema

» Tidak tertarik\pada’kebudayaan tertentu.
Faktor faktor tersebut, menurut penelitian dari para ahli mempengaruhi minat

konsumen untuk berkunjung ke taman bertema.

2.9. Penelitian Sebelumnya
Penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama kali dilakukan di Taman Mini
Indonesia Indah. Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan. Sebagian besar
adalah untuk jenjang strata satu, dan beberapa diantaranya untuk jenjang strata dua

atau magister. Penelitian yang telah dilakukan juga berasal dari berbagai disiplin
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ilmu, seperti ekonomi, psikologi, kesehatan masyarakat, ilmu sosial, budaya dan
lain-lain. Salah satu hasil penelitian yang dapat diajukan acuan untuk penelitian ini
adalah tesis dengan judul Hubungan antara Citra Merek, Konsep Diri dan Intensi
Mengunjungi Obyek Wisata pada Wisatawan Nusantara Remaja di wilayah DKI
Jakarta dan Sekitarnya: Studi terhadap Taman Mini Indonesia Indah. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 1995 oleh Endang Mardiani Rahayu Adrian. Beliau
melakukan penelitian dengan menggunaKdreory of Reasoned Actioyang
merupakan cikal bakal darheory of Planned Behavior.

Pada penelitian tersebut dikemukakan bahwa_pariwisata bagaikan pisau
berkepala dua. Di satu sisi pariwisata merdatangkan banyak keuntungan, yaitu
sebagai salah satu sumber devisa n@n_migas, sementara di sisi lain bukan tak
mungkin pariwisata mendatangkan~Keragian yang tidak dapat diperhitungkan
sebelumnya seperti dampaknya ‘terhadap proses pentransferan nilai-nilai luhur
budaya bangsa kepada.gefierasi muda.

Generasi muda, Jkhususnya remaja merupakan pangsa pasar terbesar dunia
pariwisata Indoriesia, yang juga harus dilindungi dari pengaruh buruk
perkembarigan-dunia pariwisata Indonesia. Berbagai upaya melalui dunia pariwisata
dilakukan agar timbul rasa kebanggaan nasional terhadap persatuan dan kesatuan
bangsa. Demi memberikan sumbangan terhadap langkah-langkah tersebutlah
penelitian ini dilakukan.

Dengan mempelajari intensi untuk mengunjungi obyek wisata dikalangan remaja
serta untuk memahami proses terjadinya perilaku mengunjungi obyek wisata

dengan menggunakan kerangWalti Attributes Intention maka diharapkan akan
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diperoleh langkah-langkah positif untuk mempertemukan remaja dan obyek wisata,
sehingga kepentingan ideal dan kepentingan ekonomis dalam pengembangan
pariwisata Indonesia dapat dicapai.

Metode yang digunakan untuk meganalisa data hasil penelitian adalah metode
analisis Structural Equation Modellinglengan menggunakan program LISREL.
Demikian pula uji reliabilitas dan validitas konstruk yang menggunakan analisis
faktor yang bersifat konfirmatorik, dilakukan dengan bantuan program yang sama.

Pada penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner| ke\remaja-remaja di lima
wilayah DKI Jakarta. Responden yang tekumpul-313_orang, dan yang memenuhi

syarat adalah 306 orang, seperti yang terperifci‘dalam tabel 2.3 dan 2.4.

Tabel 2.3. Daftar Nama Perguruan‘Finggi Responden Penelitian

No | Nama Perguruan Tinggi Jumah

1 Ul 36 Orang
2 IKIP Jakarta 14 Orang
3 [ISIP Jakarta 6 Orang
4 Universitas Dharma Persada 4 Orang
5 Universitas Taruméa Negéra 4 Orang
6 Universitas Trisakti 7 Orang
7 Universitas Sahid 6 Orang
8 Universitas Borobudur 2 Orang
9 Universitas 17 Agustus 3 Orang
10 | Universitas-Jayabaya 3 Orang
11 | Akademi Pariwisata Indonesia 10 Orang
12 | APP Trisakti 6 Orang
13 | APP Sahid 8 Orang
14 | Akademi Perawat 1 Orang
15 | STMIK Bina Nusantara 3 Orang
16 | STIE Perbanas 1 Orang

Jumlah 114 Orang
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No | Nama SMU Wilayah Jumlah

1. SMU Negeri 8 Jakarta Selatan 30 orang
2 SMU Pangudi Luhur Jakarta Selatan 25 orang
3 SMU Negeri 70 Jakarta Selatan 27 orang
4 SMU Negeri 7 Jakarta Pusat 28 orang
5 SMU Negeri 40 Jakarta Utara 29 orang
6 SMU Negeri 39 Jakarta Timur 30 orang
7 SMU Negeri 112 Jakarta Barat 23 orang

Jumlah 192 Orang
Adapun rangkuman data umum ke 306 responden tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Usia responden dibagi dalam dua kelompok usia:
a. 15-18 tahun 63,07%
b.19- 24 tahun 36,93%

2. Jenis kelamin responden 169 orang_ laki-laki dan 137 orang wanita.

3. Tempat tinggal di Jakarta Timur 26,1 %, Jakarta Selatan 22,9 %, Jakarta Utara

15%, Jakarta Pusat 12y4 % dan Jakarta Barat 12,1 %. Yang tinggalnya di wilayah

Bogor 9,5% dan,Be&kasi 2,0%.

4. Untuk kebutuhan rekreasi setiap bulan sebagian besar responden (49,7%)

menyediakan dana sebesar Rp10.000 — Rp. 100.000. Sebagian lainnya dibawah

10.000 (22,7%). Dan antara Rp. 101.000 — Rp. 300.000 (11,1%). sebagian kecil

saja yang menyediakan lebih dari Rp. 300.000 (2,2%). Selain itu adapula yang

tidak menyediakan dana untuk kebutuhan rekreasi tiap bulannya.

5. Sebagian besar responden mengatakan dalam satu tahun melakukan perjalanan

wisata 3-6 kali (35%), 1-2 Kali (34,6 %), 7-12 Kali (18,6%) dan adapula yang

lebih dari 13 kali (8,5%).
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6. Dalam perjalanan wisata tersebut, ada sebagian kecil responden (2,6%) yang tidak
megunjungi obyek wisata. Sebanyak 40,3 % hanya mengunjungi obyek wisata 1-2
kali setahun. sebagian lainnya sebanyak 3-4 kali (26,1 %), 5-7 kali (16,0%).
Selebihnnya 15 % mengunjungi obyek wisata lebih dari 8 kali dalam setahun.

7. Obyek wisata yang paling sering dikunjungi oleh sebagian besar responden 43,8%
adalah TIJA dan TMII (19,3%). Sementara responden yang memilih obyek wisata
lain seperti pusat perbelanjaan, kafe, Pub, dan tempat-tempat hiburan sejenis
sebesar 17 %. Urutan selanjutnya adalan kebun binatang $,2% dan museum 5,2%,
kebun raya 3,9 %, Candi 2,9 % serta Taman SafariNndonesia 2,7%.

8. Mengenai jenis obyek wisata yang paling, distikal 0leh sebagian besar responden
65,4 % adalah keindahan dan kekayaén alair. Sebagian lagi memilih kebudayaan
10,13%, peninggalan sejarah 9,8 %", kahidupan margasatwa 8,5% dan IPTEK
(6,21%).

Secara umum hasil perelittan’ menunjukkan bahwa Model Multi Attributes
Intention dari Fishbéinryang dikembangkan oleh Ajzen dapat digunakan untuk
meramalkan intensi‘dan perilaku mengunjungi obyek wisata- yang dalam hal ini
adalah Tamam Mini Indonesia Indah. Meskipun demikian berdasarkan hasil analisa
structural, pola hubungan antar variabel dalam model tersebut dalam penelitian ini
tidak sepenuhnya dapat diterima. Hubungan yang dikemukakan dalamNMddel
Attributes Intentiormengemukakan bahwa sikap, norma subyektif dan perceived
behavior control, dapat digunakan untuk meramalkan intensi dan perilaku. Namun

kenyataannya, beberapa hubungan mengalami perubahan antara lain:
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1. Sikap tidak berperan secara langsung dalam meramalkan intensi

2. Sikap memiliki hubungan langsung dengan nilai koefisien yang cukup tinggi
dengan norma subyektif.

3. Perceived behavior contrdPBC), selain berperan dalam meramalkan intensi
dan perilaku, ternyata juga memiliki dampak terhadap sikap.

Selain itu hasil analisa yang dilakukan dala penelitian ini juga memperlihatkan ,
bahwa :

1. Citra merk tidak memiliki hubungan yang signifikan, \baik terhadap sikap
maupun intensi. Dengan kata lain dapat disebutkan” bahwa Citra Merk tidak
memberikan sumbangan apapun terhadap\preses peramalan intensi mengunjungi
obyek wisata dikalangan wisatawan siusantara remaja

2. Meskipun pada tingkat hubunge#i yang relatif rendah, konsep diri memiliki
sumbangan yang signifikari‘pada-pembentukan sikap.

Untuk mempelajari interisi yang dianggap dapat meramalkan perilaku, dalam
penelitian ini memakat 3'indikator, yaitu berniat, merencanakan dan menentukan
waktu.

Ternyata, sebagian besar respoden (35,95%) tingkat kemungkinannya untuk

menentukan waktu ke TMII sekitar 0 sampai dengan 20%, atau sangat rendah. Dari

ke 306 responden tersebut, distribusi dari 3 indikator intensi ada pada tabel 2.5.
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fu

Tingkat Berniat Merencanakan Menentukan Wak
Kemungkinan

0-20 23,53 27,78 35,95

21-40 17,32 17,65 16

41-60 23,53 21,57 20,92

61-80 21,24 20,25 17,25

81-100 14,38 12,75 14,38

Jumlah 100 100 100

Dalam hubungannya dengan tingkat intensi;hasil penelitian ini mengemukakan

bahwa rendahnya intensi remaja mengunjungi Taman Mini Indonesia Indah (TMII)

tampaknya disebabkan oleh gdanyaperbedaan pandangan antara pengeola TMI|

dengan remaja mengenai dpa sebenarnya yang diperlukan sebagai daya tarik TMII.

Disatu sisi penampilari dan acara-acara yang disajikan dari segi ideal dinilai baik dan

dipercaya bermantaat untuk remaja. Namun disisi lain, pada kenyataanya acara-

acara yang ditampilkan oleh TMII dianggap tidak sesuai dengan keinginan remaja.

Namun begitu, reputasi TMIl sebagai suatu kawasan wisata nasional cukup baik di

mata remaja.

Selain itu penelitian juga memperlihatkan betapa lemahnya penyampaian

informasi dan saluran promosi mengenai produk-produk TMII kepada masyarakat,

khususnya remaja. Hal ini menyebabkan cukup banyak acara yang sebenarnya sudah

diusahakan untuk dikemas sesuai selera remaja, tetapi informasinya tidak sampai
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pada kalangan remaja pada umumnya, sehingga mereka tidak mengetahui adanya

acara-acara tersebut (tabel 2.6).

Tabel 2.6. Pengetahuan responden tentang acara-acara TMII

N | Nama Mengetahui | Menyukai Ingin Menyaksikan
0 | Kegiatan/Acara Kegiatan/Acara Kegiatan/Acarg Kegiatan/Acara tersebut
tersebut tersebut
Ya Tidak| Ya Tidak | Ya Kadang- | Tidak
kadang

1 | Pekan-peka rutin 18,6 81,4 (379 |61,4 |8.8 28,2 53

2 | Paket acara khusus | 26,5 73,5 39,2 |60,8 |11.4 36,6 52
3 | P. Wayang kulit 29,7 70,3 | 24,2 |758 _ |8%8 14,4 76,8
4 | P. Wayang Orang |33 67 30,7 |69,3y N1OS5 | 14,7 74,8
5 | P. Wayang Golek | 27,5 72,5 28,1 |74,9% /8.8 14,1 77,1
6 | P. Wayang Wong ger21,6 78,4 | 20,6 |64 8,8 8,2 83

7 | Pergelaran tari 42,5 57,5 [ 38,9 46141 |13,1 | 225 64,4
8 | P.Musik Dangdut 33 67 24,6 78,4 |95 8,5 82
9 | P. Musik Jazz 32,6 67,4 4257575 |16,7 | 16,7 66,4
10 | P. Musik Pop 38,6 61,451 49 17,3 | 22,2 60,5
11 | P. Musik dan lagu | 35,9 64,1359 |64,1 |114 |18 70,6
12 | daerah 22,5 ¥7,51225 |775 |59 14,1 80
13 | Ketoprak Gobyok | 33,7 663 |415 |585 |124 |26,8 60,8

Acara anjungan
daerah

Selain dari, Sisi promosi, dan kesenjangan informasi antara pihak pengelola dan
responden \(Konsumen remaja), peneliti juga menemukan faktor-faktor yang
menghambat responden untuk berkunjung ke TMII. Pendapat responden mengenai
hal-hal yang menghambat untuk mengunjungi TMII, adalah sebagai berikut:

1. Trend gaya remaja masa kini dan popularitas dimata teman sebaya. 26,1 %

dan 15% mengatakan sangat menghambat dan menghambat untuk berkunjung

ke TMII, sementara yang tidak mengahmbat 27,1 dan 15%.
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2. 90% responden mengakui popularitas TMIl secara umum. 26,5%dan 10,8%
mnyatakan popularitas TMIl sangat dan menghambat mereka untuk
berkunjung ke TMII. 21,2% dan 17,6% merasa popularitas TMIl dimata
teman-teman sebaya mengahambat untuk ke TMII.

3. Waktu buka TMIl tidak sampai malam hari 26,5% mengatakan sangat
menghambat. 23,5% mengatakan sangat tidak menghambat. sementara yang
menghambat 17% dan tidak menghambat 17,6%

4. Obyek wisata dan tempat hiburan lain Adanya qbyek, wisata lain 33,7%dan
19,9 % menghambat mrek untuk ke TMII. meskipun demikian ada 32% tidak
menganggap tempat hiburan lain menghambat'mereka ke TMII

5. Situasi yang tidak jauh berbeda juga tefjadi pada tempat hiburan lain 59,8%
menghambat dan 33,4 tidak merighambat ke TMII

6. Harga tanda masuk. 47,7% ‘harga biasa saja. 29,1 tidak mahal, 23,2 mahal.
50% harg tidak menghambat untuk ke TMII. 37,1 % menghambat.Keharusan

untuk membayar lagi'49,15 menghambat. 33,6% tidak menghambat.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Definisi Operasional Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berjud&halisis Perilaku
Pengunjung terhadap Daya Tarik Obyek Wisata (Studi Kasus Taman Mini
Indonesia Indah)Untuk menghindari salah persepsi, maka @efinisi dari variabel-
variabel dan istilah-istilah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah :

1. Sikap adalah pernyataan yang bersifat menifai’ (evaluatif) atau menunjukkan
keyakinan pengunjung terhadap atribut-atribut suatu obyek dan daya tarik
wisata.

2. Norma subyektif adalah suaturbentuk keyakinan yang mencakup keyakinan
normatif dan motivasi pengunjuang terhadap referensi-referensi yang dominan.

3. Minat adalah sektpfpwlan komponen kualitas yang dimiliki obyek dan daya
tarik wisata yang @apat menarik perhatian konsumen untuk berkunjung

4. Perilakusadalah suatu tahapan atau adanya reaksi pengunjung terhadap sebuah
stimulus’atau persepsi yang terbentuk oleh kesannya, terhadap suatu obyek dan
daya tarik wisata.

5. Obyek dan daya tarik wisata adalah sesuatu yang menjadi pusat daya tarik bagi
pengunjung serta dapat memberikan kepuasan. Obyek dan daya tarik wisata
adalah merupakan komponen utama untuk mendorong atau memotivasi

pengunjung dalam memilih suatu tujuan wisata.
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6. Pengunjung adalah orang yang tinggal di tempat-tempat atau obyek dan daya
tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu kurang dari 24 Jam (tidak sampai

menginap di tempat yang dikunjunginya

3.2. Kerangka Pemikiran

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang menguiji
pengaruh antara sikap, norma subyektif, darceived behavior controterhadap

minat pengunjung Taman Mini Indonesia Indah, Pondok Gede-Jakarta Timur.

Untuk mengetahui hubungan antara variabelvariabel tersebut, maka penulis
menggunakan pendekatan survai, dengan€cara membagikan kuesioner kepada
pengunjung TMII. Survai merupakan/tipevpendekatan dalam penelitian, yang
ditujukan pada sejumlah individu ‘atay Kelompok; unit yang ditelaah jumlahnya
cukup besar. Karena jumlafiyang cukup besar, fokus perhatian ditujukan ke
variabel-variabel diatas “saja,”dan besarnya kelompok yang dipilih ditentukan
dengan teknik saimplinig: Teknik sampling yang dipilih adalah non-probability
sampling, yaittConvenience Samplir{gsampling kemudahan)

Sebelum kuesioner dibagikan kepada pengunjung, maka akan diuji validitas dan
realibilitasnya. Setelah lulus dari kedua uji ini, baru kuesioner akan dibagikan
kepada pengunjung. Setelah selesai barulah dianalisis dengan menggunakan regresi
berganda untuk mengetahui hubungan antara vanabebel diatas.

Untuk lebih memahami bagaimana penelitian ini akan dilakukan, maka penulis

menggambarkannya dalam alur penelitian pada gambar 3.1
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Latar Belakang :
1. TMII merupakan salah satu destinasi unggulan DKI Jakarta
2. TMII memiliki keunikan, yaitu satu-satunya taman bertema yang menyajikan potensi budaya,
adat istiadat, yang mewakili Indonesia.
3. TMIl dengan segala keunikannya menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan
4. TMII memiliki peranan sangat penting bagi pariwisata Indonesia
5. TMIlI mengalami penurunan pengunjung

Observasi, studi pustaka, dokumentasi, wawancara pra penelitian

Perumusan masalah :
1. Apakah sikap pengunjung mempengaruhi minat pengunjung) urituk memilih TMII sebagai
destinasi wisata?
2. Apakah norma subyektif pengunjung mempengarubisminat pengunjung untuk memilih| TMII
sebagai destinasi wisata?
3. Apakah perceived behavior contromempengaruhi sminat” pengunjung untuk memilih TMII
sebagai destinasi wisata?
4. Apakah, sikap, norma subyektif dparceived behavior’contrahempengaruhi minat pengunjung
untuk memilih TMII sebagai destinasi wisata ?

Pengumpulan Data :

1. Penyebaran kuesioner kepadapenhgunjung
2. Wawancara dengan pihak yang berkompeten
3. Studi pustaka

4. Data pendukung{ainhya

Alat Analisis:
Analisis regresi berganda dan korelasi berganda.

Kesimpulan:

Perbaikan dalam atraksi wisata yang disajikan
Perbaikan dalam penyusunan strategi pemasaran
Peningkatan jumlah pengunjung

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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3.3. Metode Penelitian

3.3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian di kawasan wisata Taman Mini Indonesia Indah, Jl. Pintu Il
Taman Mini , Pondok Gede, Jakarta Timur. Dengan keterbatasan peneliti,
maka peneliti hanya akan mengambil sampel pada hari Sabtu dan Minggu,
tanggal 9 dan 10 Mei 2009. Kuesioner yang dibagikan pada hari Sabtu adalah
200 set kuesioner dan pada hari Minggu adalah 200 set kuesioner.

Pengambilan data melalui kuesioner ini akan dilakukart dari jam 08.00-17.00.

3.3.2 . Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan dariindividu dengan kualitas serta ciri-ciri yang
telah ditetapkan. Populasi._nmerupakan keseluruhan subyek yang menjadi
fokus penelitian, seperti wang dijelas oleh AJ. Veal (2006 Thé total
category of subjeets which is the focus of attention in a particular research
project is known as-the population.

Target populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung TMII setiap
akhir pekan, yaitu Hari Sabtu dan Minggu, yang berusia 17 tahun keatas, atau
setaraf SMA ke atas. Alasan peneliti memilih usia tersebut adalah diharapkan
responden mudah dalam memahami dan mengisi kuesioner. Hal ini
didasarkan pada faktor kejiwaan yang menyatakan bahwa orang berusia 17
tahun diharapkan sudah dapat memutuskan dan menjawab isi angket dengan
benar. Hurlock (1980) mengatakan : pada umur 17 tahun ke atas emosi

seseorang mulai stabil dan mampu menyelesaikan masalah dan menerima
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tugas dengan tanggung jawab. Dari data bulan November 2008, pengunjung

TMII setiap akhir pekan adalah seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Pengunjung TMII pada Sabtu dan Minggu

Minggu ke: Tanggal Hari Jumlah
1 1 November 2008 Sabtu 11.718
2 November 2008 Minggu 32.333
2 7 November 2008 Sabtu 21.937
8 November 2008 Minggu 31.445
3 15 November 2008 Sabtu 33.550
16 November 2008 Minggu 29375
4 21 November 2008 Sabtu 18.335
22 November 2008 Minggy 25.012
5 29 November 2008 Sahiu 11.460
30 November 2008 Minggu 30.021

Jumlah 245186

Rdla-rata 24518,6

Jumlah 24.518,6 ,24.519adalah jumlah rata-rata pengunjung dalam satu

hari untuk Sabt@ _atau-Minggu, yaitu mulai jam 08.00 sampai dengan 22.00

(14 jam). Jumiafr'24.519 adalah populasi sasaran peneliti. Populasi sasaran

adalal=keseiuruhan individu dalam areal/wilayah/lokasi/kurun waktu yang

sesuaidengan tujuan penelitian.

Karena keterbatasan peneliti, maka dari populasi tersebut akan diambil

sejumlah sampel. Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang dipilih

dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili

populasinyaA sample is selected from the population (AJ. Veal 2006).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode non-probability sampling, yaitonvenience samplingKeputusan
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untuk memakai metode non acak adalah untuk menjawab kesulitan peneliti
dalam menerapan metode acak. Diantaranya adalah jumlah populasi yang
tidak terbatas sehingga sulit untuk didefinisikan, selain pertimbangan biaya,
tenaga, dan waktu. Sugiarto (2003) mengatakan bahwa meskipun disadari
adanya kemungkinan bias dalam pemilihan sampel, kenyataan menunjukkan
bahwa non-probability sampling seringkali menjadi pilihan dengan
pertimbangan yang terkait dengan penghematan biaya, waktu dan tenaga.

Selanjutnya Sugiarto (2003) juga mengatakan.”ditinjau dari segi biaya dan
waktu  yang diperlukan, teknik sapipling” ini  (convenience
sampling)merupakan metode yang terpiurah-dan hemat waktu.

Untuk menghitung jumlah sampie yarg diperlukan, maka digunakan rumus

dari Slovin dalam Husein Wrar(2002), untuk ukuran populasi yang

diketahui.
n=_ N .
1+ Né
Jika errornya, (ey’adalah 5%, maka:
n=24518
1+ 24.518 (5%)
n=24.518
62,295

n = 3935394 orang
Dimana n adalah ukuran sample yang dibutuhkan, N adalah ukuran
populasinya dan e menyatakamargin error yang diperkenankan. Dalam
ilmu sosial ekonomimargin error yang diperkenankan berkisar antara 5%
sampai dengan 10%. Dan untuk penelitian ini, peneliti memutuskan untuk

mengambilmargin error 5%. Dengarmargin error tersebut, sampel yang
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akan diambil oleh peneliti adalah sejumlah 393,5 orang atau dibulatkan

menjadi 394 orang.

3.4. Model Hubungan Antar Variabel

Dalam penelitian ini penulis Model yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu padalheory of Planned Behaviodari Ajzen dan Fishbein, yang
tergambar dalam model penelitian pada gambar 3.2. Penelitian yang dilakukan
hanya dibatasi sampai dengan minat untuk mengunjungi destinasi, tidak sampai ke
perilaku. Orang yang berminat, diasumsikan akan_ mewujudkannya dalam bentuk
perilaku. Perilaku diasumsikan sebagai, kedatangan konsumen ke TMIl. Karena
yang menjadi obyek penelitian adalah penhgunjung, maka berarti perilaku telah
terjadi, sehingga yang kita lakukan adalah meneliti mundur bagaimana sikap,
norma subyektif daperceived, behavior contrahempengaruhi munculnya minat

untuk berperilaku.

X1
Sikap
X2 Y
Norma i
. Minat untuk
Subyektil mengunjungi
X3 Destinasi
Perceived
Behavior Control

Gambar 3.2. Model Hubungan Antar Variabel
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3.5. Operasionalisasi Variabel

Pada penelitian ini terdapat 2 macam variabel, yaitu variabel teté@tr(dent
variabel) dan variabel bebamdependent variabel). Variabel terikat dilambangkan
dengan Y, terdiri atas 1 variabel, yaitu minat konsumen untuk berkunjung ke TMII.
Sedangkan variabel bebas, yang dilambangkan dengan X, terdiri atas variabel sikap
(X1), variabel norma subyektif (X2), dan variapekceived behavior control(X3).

3.5.1. Variabel Sikap (X1)
Karena atraksi wisata adalah yang menjadi..daya tarik utama bagi
konsumen untuk datang ke suatu destiffasi“maka variabel sikap akan
difokuskan pada sikap pengunjung.tefitang atraksi wisata/produk wisata

yang ada di TMIl. Adapun proddkianian bertema adalah seperti pada tabel

3.2.

Tabel 3.2. Indikator — indikator Variabel Sikap

Produk taman bertema Produk Taman Mini Indikator
1. theme park rides, L. NAnjungan Propinsi Pernyataan verbal pengunjuhg
activities and 20 Taman-taman tentang atraksi wisata di TM|I
exhibitsatau atraksi |, 3.”"Museum-museum yang menarik, sesuai harapan
wisata 4. Teater Imax Keong
Apa yang . ™isa  Mas,Teater 4 dimensi
dinikmati« (wahana)| 5. Wahana rekreasi
dilakukan dair’dilihat 6. Event budaya
dalam suatu taman7. Konser musik dan lain-
bertema. lain
2. supporting facilities | 1. Loket pembelian tiket | Pernyataan verbal pengunjupg
and services 2. Area Parkir tentang fasilitas yang lengkap,
Fasilitas penunjang | 3. Poliklinik bersih,kemudahan menemukan
dan pelayanan 4. Mobil keliling fasilitas tersebut
5. Toilet Pernyataan verbal pelanggan
5. Petugas tentang pelayanan petugas yang

sesuai harapan
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Tabel 3.2. Lanjutan
Produk taman bertema Produk Taman Mini Indikator
3. accessibility of the | Lokasi TMII Pernyataan verbal pengunjuhg
theme park Transportasi menuju TMII| tentang lokasi TMII mudah
dijangkau

Sarana transportasi menuju
TMII mudah didapat, nyaman

dan aman.
4. Image of the park | Wisata edukatif Pernyataan verbal pengunjuhg
Wisata budaya berupa informasi dan kesan
positif yang di dapat tentarg
TMII
5. Price to the Harga tiket masuk Pernyataan \pengunjung tentang
consumer Harga tiket ke anjungan | Harga yang tidak
Harga makanan, an lainmemberatkan/murah

lain

3.5.2. Variabel Norma Subyektif (X2)

Variabel norma subyeKtf/difokuskan pada kelompok referensi yang
mempengaruhi keputtsan *pengunjung untuk berkunjung ke TMII. Yang
termasuk kedalamikelompok referensi ini adalah : keluarga, teman, atasan
tempat kerja kepala atau sekolah/guru, tetangga, dan promosi TMII.

3.5.3. Perceived Behavior ContrX3)

Perceived behavioral control refers to people's perceptions of their
ability to perform a given behaviofAjzen). Variabeperceived behavioral
control ditentukan oleh keyakinan kontrol, terhadap kehadiran faktor-faktor
tertentu yang memudahkan atau menghalangi seseorang untuk melakukan
perilaku tertentu.. dan kekuatan yang dicapai dari faktor-faktor control.
Variabel Perceived Behavioral Contralifokuskan pada keyakinan kontrol

individu berkenaan dengan kehadiran faktor-faktor tertentu yang
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memudahkan atau menghalangi seseorang untuk berkunjung ke TMII.
Faktor-faktor tersebut diantaranya:
1. Image
Image yang menghambat pengunjung untuk datang ke TMII,
diantaranya:
a. Tema TMIl yang tidak menarik
b. TMII bercuaca panas dan gersang
c. TMIl adalah obyek wisata yang terlalu luas dan melelahkan
2. Atraksi Wisata
a. Jenis atraksi TMIl yang tidak/smenarik
b. Atraksi TMII tidak beragam
c. Jarak antar anjungan dan museum
d. Museum-niuseum yang tidak menarik
e. Anjungan-anjungan propinsi yang tidak menarik
f. dnferrasi mengenai event-even budaya yang sulit diketahui
pengunjung
3. Fasilitas Penunjang dan Pelayanan
a. Jam buka TMII yang tidak sampai malam hari
b. Antrean yang panjang di loket
c. Fasilitas makan-minum yang menunya tidak enak
d. Fasilitas belanja yang produknya pasaran/ tidak khas

e. Fasilitas toilet yang kurang bersih
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4. Aksesibilitas
a. Jalan menuju lokasi yang sering macet
b. Transportasi yang tidak aman
c. Jarak TMII yang jauh dari rumah
5. Harga
a. Keharusan membayar lagi ke setiap wahana
b. Harga tiket yang mahal
c. Harga souvenir yang mahal

d. Harga makan/minum yang mahal

3.5.4. Variabel Minat (Y)
Variabel minat atauintention”to ~visit Taman Mini Indonesia Indah
merupakan variabel yang ménerima pengaruh dari ketiga variabel bebas
diatas. Minat adalaii sekumpulan komponen kualitas yang dimiliki obyek
dan daya tarik wisata yang dapat menarik perhatian konsumen untuk
berkunjung=~Minatw konsumen dapat dilihat dari aktifitas wisata seseorang

dalam“mengunjungi Taman Mini Indonesia.

3.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari masalah penelitian, yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Dalam rangkaian tahapan penelitian,

hipotesis merupakan rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh
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dari penelaahan pustaka. Berdasarkan landasan teori dan model penelitian yang

dipergunakan, maka hipotesa tersebut dapat dinyatakan :

1. Ho : bl = b2 = b3 = 6> Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X
(Sikap, Norma Subyektif darfPerceived Behavior Contrplterhadap minat
pengunjung untuk memilih TMII sebagai destinasi wisata
Hi :bl = b2 = b3# 0 — ada pengaruh yang signifikan antara variabel X (Sikap,
Norma Subyektif darPerceived Behavior Control) terhadap minat pengunjung
untuk memilih TMII sebagai destinasi wisata

2. Ho : = 0 — tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel sikap terhadap
mina pengunjung untuk memilih TMII sebadai‘destinasi wisata
H1:bl+# 0 — ada pengaruh yang signifikan‘antara variabel sikap terhadap minat
pengunjung untuk memilih TMII sebdgaldestinasi wisata

3. Ho : k2 = 0 — tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel norma subyektif
terradap minat pengunjurig untuk memilih TMII sebagai destinasi wisata
H1i : b2 # 0 —» adaspengaruh yang signifikan antara variabel norma subyektif
terhadap minat pengunjung untuk memilih TMII sebagai destinasi wisata

4. Ho : I3 5,0 5 tidak ada pengaruh yang signifikan antara varigesteived
behavior” control terhadap minat pengunjung untuk memilih TMII sebagai
destinasi wisata
H1 : b3 # 0 — ada pengaruh yang signifikan antara varigiseteived behavior

control terhadap minat pengunjung untuk memilih TMII sebagai destinasi wisata
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3.7. Teknik Pengumpulan Data

3.7.1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan peneliti untuk memperoleh data sekunder.
Data sekunder, diperoleh peneliti dari buku-buku teori, maupun diktat kuliah,
laporan maupun brosur (yang dimiliki oleh manajemen karyawan Taman Mini
Indonesia Indah), literature yang mendukung, laporan-laporan, majalah dan

informasi dari internet.

3.7.2 . Kuesioner /Angket

Metode pengumpulan data yang utama,yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survey, yaitu ,derigan” membagikan kuesioner kepada
pengunjung. Namun untuk lebih melengkapi data dari kuesioner tersebut,
penulis juga melakukan studi*fapangan melalui berbagai cara. Diantaranya
ialah melakukan obgervasitfangsung ke setiap atraksi yang ada di TMII, dan
melakukan wawafiCara terbuka dengan para nara sumber dari pihak
manajemen dankaryawan Taman Mini Indonesia Indah.

Metode pengumpulan data primer secara kuantitatif dilakukan melalui
survei’dengan menyebarkan kuesioner kepada semua responden yang berada
dalam target populasi yang ditetapkan. Sistem yang digunakan dalam
melakukan penyebaran adalah drop-off survey dimana kuesioner dibagikan
kepada di beberapa titik tempat pengunjung berkumpul atau beristirahat.
Beberapa tempat tersebut diantara adalah disekitar area tugu api, anjungan
propinsi yang banyak dikunjungi dan Teater Imax Keong Mas dan Istana

anak-anak. Peneliti akan memilih responden dengan pertimbangan usia (17
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tahun keatas), dan memiliki kemampuan untuk menjawab kuesioner, serta
memiliki waktu luang untuk mengisi kuesioner tersebut.

Sistem pengisiannya adalaklf administratedyakni responden mengisi
sendiri jawabannya atas pertanyaan di dalam kuesioner. Metode ini dipilih
dengan mempertimbangkan wakttimge zong dan biaya Wudget) dari
penelitian.

Analisa kuesioner dilakukan dengan memberikan nilai dari hasil kuesioner
berdasarkan ranking atdikert Scale Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang ~atau Sekelompok orang tentang
kejadian atau gejala sosial. Dalam penélitian gejala sosial ini telah dtetapkan
secara spesifik oleh peneliti, yahg sélanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian (Riduwan, 2007).

Daftar pertanyaan #ang. diberikan kepada responden adalah pilihan
berganda atamultiple“Choicedimana jawaban untuk setiap pertanyaan telah
disediakan dansresponden tinggal memilih salah satu jawaban yang paling
tepat darilima jawaban yang tersedia.

Variabel sikap, variabel norma subyektif dan variabel minat, yang masing-
masing terdiri atas 43, 25 dan 8 pertanyaan memiliki bobot jawaban sebagai
berikut:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Cukup Setuju

2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
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Sedangkan variabeperceived behavior controlyang terdiri atas 22
pertanyaan dengan bobot jawaban sebagai berikut:
1 = Sangat Setuju
2 = Setuju
3 = Cukup Setuju
4 = Tidak Setuju
5 = Sangat Tidak Setuju
3.8. Uji Validitas dan Reliabilitas
Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid dan reliabel jika insrumen tersebut
sudah teruji dari pengalaman. Dengan demikian syarat'instrumen dikatakan memiliki
validitas apabila sudah dibuktikan melalui pengalaman, yaitu melalui sebuah uji coba.
Validitas adalah suatu indeks yang menunjdkkan+sejauh mana alat ukur benar-benar
mampu mengukur yang seharusnya diukur. 'Uji validitas terhadap nstrumen
dilakukan agar penelitian ini membeérika-hasil sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam uji validitas terhadap-instrumen penelitian ini menggunakan tipe validitas
konstruk, yaitu cara mengasi korelasi skor jawaban yang diperoleh dari setiap item

dengan skor total, dengan menggunakan tehnik korelasi momen tangkar :

r= NXXY «=LX)(XY)

VN =X22A(=X)? } {N ZY?= (ZY)?}]
Dimana :
r = Koefisien korelasi antara item (X) dengan skor total ()
X = skor jawaban setiap item
Y = skor total
Kemudian nilai korelasi r dibandingkan dengan angka kritis dalam tabel korelasi.

Untuk menguji koefisien korelasi ini, digunakan level signifikansi 5 %, dengan
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pengujian dua ekor. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut memiliki
validitas.

Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen menggunakan bantuan
programStatistical Package fos Social Sciel(®SS) 15. Dari hasil pengolahan
SPSS 15, indikator-indikator yang di gunakan oleh variabel sikap, norma subyektif
danperceived behavior control, serta minat dinyatakan valid jika Gdarected
Item-Total Correlatiors 0.3.

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana‘suatu alat ukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Jadi uji reliabilitas_beftujuan untuk mengetahui
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsistén/ia pengukuran diakukan berulang-
ulang pada kelompok subyek yang sama“sdengan hasil yang relatif sama. Uji
reliabilitas juga dilakukan dengan bafituan program SPSS 15. Selanjutnya untuk
menafsirkan hasil uji reliabilitas,\kriteria yang digunakan
adalah:

» Jika nilai hitung alpha lebih besar (>) dari nilai tabel r maka angket
dinyatakan.reliabel; atau
» Jika nilai hiturig alpha lebih kecil (<) dari nilai tabel r maka angket

dinyatakan tidak reliabel.

Untuk keperluan uji validitas dan reliabilitas, kuesioner yang telah dibuat akan
diujicobakan terlebih dahulu kepada 30 responden. Waktu yang dipilih untuk uji
coba kuesioner tersebut adalah hari Sabtu, 15 buah kuesioner, dan hari Minggu, 15

kuesioner.
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3.9. Analisis Regressi Berganda
Dalam penelitian ini peneliti melibatkan lebih dari satu variabel dan analisis yang
digunakan adalah statistik multivariate atau variat banyak. Aktivitas pengukuran
tidak dapat dilakukan secara langsung, tetapi melalui indikator-indikator yang
merupakan refleksi atau manifest dari konsep atau konstruk yang diukur, seperti
variable sikap yang merupakan faktor yang tidak dapat diamati secara langsung atau
bersifat laten(unobservable variable). Sedangkan indikator- indikator dari konsep
tersebut merupakan fenomena yang dapat diamati atau.dapat diukur secara
langsung(observable variable).

Maka analisis pengukuran yang dilakukan a@alah :’Pengaruh Sikap, Norma
Subyektif,Perceived Behavior Contréérhadap Winat , yang diukur melalui
persamaan regresi berganda:

Y =a+ blX1 +b2X2+ b3X3
Keterangan :

Y = Minat

X1 = Sikap'herperilaku

X2 = Norrma Subyektif

X3 = Perceived Behavior Control
b1,b2,b3 = koefisien variable

a = intercept

3.9.1. Penguijian Hipotesis Dengan Uji Secara Serentak Atau Uji F
1. Membuat formulasi hipotesis

Ho:bl=Db2 =b3=0
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Tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen (x) secara
bersama — sama terhadap variabel dependen (y ).
Ha: bl#b2 #b3#0
Ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen (x) secara
bersama — sama terhadap variabel dependen (y ).
Menentukan level signifikasi dengan tabel F — tabel
2. Mencari F — hitung dengan rumus :
F — hitung = R/ (k-1)
(1-B/(n-k)

3. Mengambil keputusan

Jika F — hitung < F — tabel, maka‘{o diterima
Jika F — hitung = F — tabel, maka Ho diterima

Jika F — hitung > F — telbel, maka Ho ditolak

3.9.2. Pengujian Hipotesis Dengan Uji Parsial Atau Uji t

1. Membuat formulasi hipotesis dari masing-masing variabel
2. Membuat formulasi hipotesis
Ho : bl = 0 ( hipotesis nihil )
Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen
X1(sikap) terhadap variabel dependen (Y).
Ha : bl# 0 ( hipotesis alternatif )
Artinya ada pengaruh yang signifikan dari varibel X1(sikap) terhadap

variabel dependen (Y).
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Ho : b2 = 0 ( hipotesis nihil )

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen
X2(norma subyektif) terhadap variabel dependen (Y).

Ha : b2 # 0 ( hipotesis alternatif )

Artinya ada pengaruh yang signifikan dari varibel independen X2(norma
subyektif) terhadap variabel dependen (Y).

Ho : b3 = 0 ( hipotesis nihil )

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan @ari, variabel independen
X3(perceived behavior control) terhadap-variabel dependen (Y).

Ha : b3 # 0 ( hipotesis alternatif )

Artinya ada pengaruh yang“signifikan dari varibel independen X3
(perceived behavior conirpl)” terhadap variabel dependen (Y).
Menentukan level signifikaSi dengan menggunakan t — tabel.

3. Menghitung nilai't > statistik dengan rumus :

ry? —i— 2/n-1-k

1
y

4. Mengambil keputusan

thitung =

Jikat — hitung < t — tabel, maka Ho diterima
Jika t — hitung = t — tabel, maka Ho diterima

Jika t — hitung > t — tabel, maka Ho ditolak
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3.10. Koefisien Korelasi

Salah satu syarat penggunaan teknik korelasi adalah terdapatnya hubungan
antara variabel X dan Y yang bersifat linier. Hubungan yang linier dapat dianalisis
secara diagramatis dengan cara menggambarkan apakah dari titik pada diagram
pencar bisa ditarik garis lurus yang mewakili semua titik yang berpencar tersebut
atau tidak. Apabila dari diagram pencar tersebut dapat ditarik garis yang sesuai
dengan pola diagram pencar tersebut, berati variabel — variabel itu memiliki
hubungan yang linier. Sebaliknya, jika pada diagram, pengar tersebut tidak dapat

digaris yang mengandung pola tertentu, hubungan, yang-terjadi adalah non linier.

Ukuran yang menentukan terpencarnyastitik-— titik itu, jika antara variabel —
variabel itu mempunyai hubungan linier, dinamakan koefisien korelasi. Dengan
kata lain, koefisien korelasi.merupakan ukuran besar kecilnya atau kuat
tidaknya hubungan antara variabel — variabel apabila bentuk hubungan tersebut
linier.

Nilai koefisien ini"gaiing sedikit -1 dan paling besar 1. Sehingga bila koefisien

korelasi kita-ayatakan dengan r, maka nilai r dapat dinyatakan sebagai berikut :

Di mana :
e r=1 ( mendekati 1) berati hubungan X dan Y sempurna dan positif.
e r=-1( mendekati-1) berati hubungan X dan Y sempurna dan negatif.

e r = 0 berarti hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak ada hubungan.
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e Hubungan positif di atas berati bahwa kenaikan atau penurunan X umumnya
diikuti oleh kenaikan atau penurunan Y.

e Hubungan negatif berarti naik atau turunnya X diikuti oleh turun atau naiknya
nilai Y.
Lebih lanjut, interprestasi nilai r diartikan seperti pada tabel 3.3.

Tabel 3.3. Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,0 Sangat Kuat

0,60 - 0,799 Kuat

0,40 — 0,599 Cukup Kuat

0,20 - 0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Riduwan (2008 :280)

3.11. Analisis Koefisien Determinasi Berganda
Digunakan untuk mengetahul kuatnya pengaruh dari seluruh variabel independen (
X') terhadap variabel depgenden (y). Rumus yang digunakan adalah :

R%= n(b12&ZX1+b12.3X1X2+b13.2X1.X3)-(£X1)?
EX?1-(EX1)?

Nilai R? (_keefisién determinasi ) terletak antara 0 dan 1. Jika nfla R berarti
100 perseritotal variasi variabel dependen diterangkan oleh variabel independen.

Jika R = 0 berarti tidak ada variasi y yang di terangkan oleh X1, X2, maupun X3.
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Gambar 4.12. Profil Responden Berdasaxkan'Irekuensi Kunjungan ke

TMII dalam Setahun

4.4.12. Profil Responden Berdasarkan Cara Melakukan Kunjungan ke TMII

Penulis membagi gararmelakukan kunjungan ke TMII menjadi 4 bagian. Yaitu
pergi sendiri, Dersama teman, bersama keluarga, bersama rombongan, dan
lainnyva.

Dari grafik 4.13 terlihat bahwa pengunjung, yang datang sendiri dan lainnya
sangat sedikit jumlahnya. Yang datang sendiri hanya 4% dan yang memilih
lainnya, hanya 2%. Sementara responden yang datang bersama rombongan
mencapai 25%. Dan yang datang bersama keluarga dan bersama teman, masing-

masing 36% dan 33%.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Taman Mini Indonesia Indah adalah salah satu destinasi wisata ungulan propinsi
DKI Jakarta. Sebagai sebuah destinasi yang telah berdiri sejak tahun 1975 dan
memiliki keunggulan-keunggulan dibandingkan destinasi lain di Jakarta, ternyata
minat masyarakat untuk berkunjung ke destinasi ini dari_tahun ke tahun semakin
menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “pengaruh Sikap, Norma
Subyektif danPerceived Behavior Control, terhaddp Minat Pengunjung untuk
memilih Taman Mini Indonesia Indah sehagai destinasi wisata. Hasil penelitian ini
disimpulkan sebagai berikut:

1. Minat pengunjung untuk mémilih Taman Mini Indonesia Indah sebagai destinasi
wisata, dipengaruhi alelr’sikap, norma subyektif garceived behavior control
secara bersama-Santdalini dapat ditunjukkan dengan uji F yang menghasilkan
F hitung (47,995)'yang lebih besar dari F tabel (2,60). Ini artinya, secara bersama-
sama seluruh’variabel bebas memberikan pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap variabel terikat, minat .

2. Sikap pengunjung mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
minat pengunjung. Hal ini berdasarkan nilai t hitung ( 3,881) untuk variabel sikap
yang lebih besar daripada t tabelnya (1,960).

3. Norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengunjung.

Kesimpulan ini berdasarkan hasil uji t, yang menghasilkan t hitung (4,382) yang
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besar daripada t tabelnya (1,960). Hasil analisis regresi menghasilkan nilai
korelasi yang tertinggi, 0,468 dibandingkan variabel lainnya, yang berarti variabel
norma subyektif merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap minat
pengunjung dibandingkan kedua variabel bebas lainnya.

4. Perceived Behavior Contromemiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat pengunjung, karena t hitung untuk variBbeteived Behavior

Control memiliki nilai yang lebih besar (3,029) daripada t tabelnya (1,960).

5.2. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka genulis'memberikan saran-saran sebagai

berikut :

1. Sebaiknya pihak manajemen Taman Mini Indonesia Indah melakukan tinjauan
kembali terhadap strategi pemasaran yang telah dilakukannya. Penetapan strategi
yang dilakukan seh@rdsnya berbasis pada keinginan dan kebutuhan pengunjung
sehingga apa yang/diupayakan oleh manajemen Taman Mini Indonesia Indah
mendapatsteSpon yang memuaskan dari pengunjung. Hal ini dapat dilihat bahwa
minat pengunjung terhadap TMII hanya berkisar 52-69% saja.

2. Dari hasil penelitian ini, norma subyektif merupakan variabel yang paling
berpengaruh terhadap minat untuk berkunjung ke Taman Mini Indonesia Indah
dengan daistik 4,382. Norma subyektif, yang diartikan sebagai pihak-pihak atau
referen yang mempengaruhi pengunjung untuk datang ke TMII, dibagi peneliti
menjadi 5 referen. Hasilnya sebagian besar responden (kurang lebih 50%) setuju

bahwa promosi TMII lebih mempengaruhi mereka dibandingkan referen yang
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lain. Oleh karena itu, sebaiknya upaya promosi terus dilakukan dan semakin
ditingkatkan dengan menunjukkan kemenarikan atraksi wisata di TMIl. Website
dan Media televisi bisa menjadi alternatif bauran promosi yang dipilih karena
disamping jangkauannya sangat luas, melalui media ini masyarakat bisa melihat
langsung kemenarikan atraksi tersebut.

3.Variabel kedua yang mempengaruhi minat responden adalah sikap. Dari hasil
pengolahan kuesioner mengenai sikap, yang paling menonjol adalah sikap
responden yang positif terhadap image Taman Mini_Indonesia Indah sebagai
miniature Indonesia (91%). Namun ternyata Aarapan mereka untuk melihat
atraksi-atraksi budaya di anjungan-anjundgas=propinsi kurang terpenuhi. Oleh
karena itu, sebaiknya pihak TMIl/menambah frekuensi dan secara rutin
menyelenggaraan acara-acara budaya- sehingga responden selalu bisa menikmati
acara-acara tersebut.

4.Sikap responden terhadep  TMIl sebagai tempat yang aman, bersih, nyaman dan
terawat, mendapatkarr respon yang kurang mendukung dari responden (50%).
Oleh karenanitu~sebaiknya pihak TMII memperhatikan keamanan, kebersihan,
kenyamanan dan perawatan bangunan-bangunan dan lingkungan TMII dengan
menambah jumlah petugas untuk merawat dan membersihkan lingkungan TMiII.
Pihak TMII juga sebaiknya juga menambah jumlah tempat-tempat sampah dan
menempatkannya di tempat dimana pengunjung banyak beristirahat. Disamping
itu, kekurang nyamanan TMIl hendaknya diatasi dengan memperbanyak pohon

rindang di lingkungan TMII.
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5.Pihak pengelola TMIlI hendaknya memperhatikan kebersihan fasilitas di TMII.
Karena responden bersikap positif terhadap kelengkapan fasilitas di TMII (72%).
namun ternyata responden berpendapat bahwa kelengkapan fasilitas di TMII tidak
ditunjang dengan kebersihan, keamanan, dan petugas yang sesuai harapan.

6.Sikap responden terhadap atraksi wisata TMII rata-rata positif. Pengunjung rat-
rata setuju bahwa atraksi utama TMII, seperti taman dan museum, menarik dan
bermanfaat. Namun untuk atraksi-atraksi tambahan seperti wahana rekreasi,
konser musik, acara-acara dianjungan, hanya 50% an sajayang setuju bahwa hal
tersebut menarik dan sesuai harapan. Oleh karena_itu, adalah tugas TMII untuk
menyediakan wahana rekreasi yang inovatif dan menarik, juga acara-acara yang
menarik, agar pengunjung berminat urituk k& TMII.

7.Kebijakan harga sebaiknya dipetrhatikan oleh pihak manajemen TMII. Hanya
50%an responden yang berpendapat bahwa harga-harga tiket terjangkau. Yang
harus dijadikan pertimbarigan oleh pihak TMIl adalah pertama, pengunjung yang
datang ke TMIl yangterbanyak berpenghasilan kurang dari 2 juta(86%).
Kedua, sehaiknya TMIlI melakukan hal-hal berikut ini : memberlakukan tiket
sekali, masuk-dan tiket terusan, seperti dunia fantasi, karena 45,3% responden
berpendapat bahwa faktor yang paling menghambat responden untuk ke TMII
adalah keharusan membayar ke tiap wahana serta membuat diskriminasi harga
untuk mahasiswa dan pelajar karena mereka adalah pengunjung terbesar kedua

TMII setelah karyawan swasta.
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8.Berdasarkan pernah atau tidak mengunjungi TMII, ternyata 72% responden
menyatakan telah berkunjung sebelumnya. Bahkan 32,7% menyatakan telah
berkunjung lebih dari 4 kali. Ini artinya pengunjung TMII memiliki loyalitas yang
baik. Hendaknya TMIlI memberikan apresiasi khusus kepada mereka, misalnya
dengan memberikan bonus kunjungan gratis jika mereka mengajak orang untuk

ke TMILI.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40856.pdf

DAFTAR PUSTAKA
Ajzen, L. (1991). The theory of planned behavior. Organizational Behavior and Human
Decision Processes.
Agnes, Michael (2000) Webster’s new world, dictionary, India : IDG Books India Ltd.
Azwar, Saifuddin (1995) Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar

Cooper, Fletcher, Gilbert, Shepherd, Wanhill, (1998) Tourism Principles and
Practice,LLlongman Ltd.

Departemen Kebudayaan dan Pariwisata RI (2005). Rencana Strategis Pembangunan
Kebudayaan dan Pariwisata Nasional 2005 — 2009, JaKarta.

Departemen Kebudayaan dan Pariwisata RI (2006). Perigolahagn data Pusat data dan
Informasi Dept. Budpar . Jakarta.

Engel, James F, Roger D. Blackwell, Paul W Miniard (1990), Consumer Behavior
Sixth Edition, Orlando: Dryden Press.

Engel, J.F., Blackwell, R.D., & Miniard, PxW. (1995). Consumer behavior (Sth ed.),
Chicago: the Dryden Presss

Fanggidae, Apriana HJ, Strdtegi-Pemasaran Pariwisata; Segmentation, Target Market,
Positioning, dan Marketing Mix, Usahawan Nol TH XXXV Januari 2006

Ferdinand Augusty ‘(2005). Structural Equation Modelling dalam penelitian
Manajemen,Penerbit FE-UNDIP.

Feng, Liping, Ruomei, A. Cai, and Yu Zhu. Long-haul Travel Attitude Construct and
Relationship to Behavior — The Case of French Travelers

Hurlock, E. Developmental psycology(1980). A life Span Approach, Fifth Edition.
McGraw-Hill, Inc,England.

Inskeep, Edward (1991).Tourism Planning: An Integrated and Sustainable
Development Approach. New York:Van Nostrand Reinhold.

Irawan, Prasetya, (2006). Penelitian Kualitaif dan Kuantitatif untuk llmu-ilmu Sosial.
Depok : Departemen Ilmu Administrasi dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40856.pdf

Kemperman, Astrid Dorothea Ada Maria (2000). Temporal Aspects of Theme Park
Choice Behavior. (on-line) Available http://www.sagepublications.com

Kemperman, Astrid Dorothea Ada Maria,Aloys Borgers, Harmen Oppewal and Harry
Timmermans (2003). Predicting the Duration of Theme Park Visitors' Activities:
An Ordered Logit Model Using Conjoint Choice Data (on-line) Available
http://www.sagepublications.com

Kodhyat, H, (2007). Cara Mudah Memahami dan Mengembangkan Pariwisata
Indonesia.

Kotler, ,P, (2002). Pemasaran Perhotelan dan Kepariwisataan. Jakarta : PT
Prenhallindo.

Kotler, Philip, Johm T. Bowen, James C. Makens (2006). Marketing fer.Hospitality and
Tourism. Pearson Education Pte, Ltd.

Kotler, P, (2000). Marketing Management, Analysis, Planming Iinplementation and
Control, New Jersey : Prentice Hall International,

Kusmayadi dan Sugiyono, Endar, (2000). Metode‘penelitian dalam bidang
Kepariwisataan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Lennon, Ron, J. Michael Weber and Jamés-HenSon(2000). A test of a theoretical model
of consumer travel behaviour,/Germian‘consumers' perception of Northern
Ireland as a tourist destinatién. (On-line) Available
http://www.sagepublicatiOns.com

Lin, Chung-Hsien, Duarte/B.\Morais, Deborah L.Kerstetter, dan Jing-shong Hou (2007).
Examining the Role’of-Cognitive and Affective Image in Predicting Choice
Across Natural, Deveéloped, and Theme-Park Destinations (on-line) Available
http://wwwi.sagepublications.com

Loudon, Davidk, and Albert J. Della Bitta (1993).Consumer Behavior: Concepts and
Applications, Forth edition . New York: McGraw-Hill, Inc.

Lovelock, C and Lauren Wright. (2005). Manajemen Pemasaran Jasa. Jakarta: PT.
Indeks, Kelompok Gramedia.

Lovelock, Christopher and Lauren Wright, (2002). Principles of Service Marketing and
Management, New Jersey: Pearson Education, Inc.

Massberg, Barbara, Jamieson (1998) .The Visibility of Public Park and Recreation
Facilities in Tourism Collateral Material : An Exploratory Study (on-line)
Available http://www.sagepublications.com

Mill, Robert Christie (2000). Tourism; The International Business. PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40856.pdf

Milman, Ady (2001). The Future of the Theme Park and Attraction Industry: A
Management Perspective. (on-line) Available http://www.sagepublications.com

Richards, Greg (2001). Marketing China overseas: The role of theme parks and tourist
attractions(on-line) Available http://www.sagepublications.com

Riduan, MBA (2008). Metode dan Teknik Menyusun Tesis. Bandung : Penerbit
Alfabeta.

Ross, Glenn F (1998) Psikologi Pariwisata, Yayasan Obor Indonesia.

Ryan (2003), Recreational Tourism: Demand and Impact, United Kingdom: Channel
View Publication.

Sekaran, Uma. (2006) Research Methods for Business. Jakarta : Penerbit/Salemba
Empat.

Simamora, Bilson, (2003). Membongkar Kotak Hitam Keonyumen; Jakarta : PT.
Gramedia Pustaka Utama .

Solomon, Michael. R, (2002). Consumer BehaviornBuying, Having and Being, Prentice
Hall International, Inc

Supranto, Johannes (2004), Analisis Multivariat, Arti dan Interprestasi, Jakarta: PT.
Rineka Cipta

Sunyoto, Danang (2007) AnalisissRegresi dan Korelasi Bivariat, ringkasan dan kasus.

Sugiarto, Siagian, SunaryantoS,Oetomo, (2003). Teknik Sampling. Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama.

Swaarbroke John, SusanHorner (2003). Consumer Behavior in Tourism,

Tata Cara Pelaksanaan Penyelesaian Tugas Akhir Mahasiswa Program Pascasarjana
Universitas Sahid, (2004), Jakarta : Universitas Sahid

TMII Pesona Indonesia (2008), Jakarta : Taman Mini Indonesia Indah

Turley, K Sophie (1998). Exploring the Future of the Traditional UK Zoo (on-line)
Available http://www.sagepublications.com

Um, S, and J.L. Crompton (1992). “The Roles of Perceived Inhibitors and Facilitators in
Pleasure Travel Destination Decision, Journal of Travel Research, 30 (3): 18-35

Wahab, Salah, (2003). Manajemen Kepariwisataan, PT. Pradnya Pramita

Wardiyanta, Drs, (2006). Metode Penelitian Pariwisata. Yogyakarta : Andi Offset.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40856.pdf

Yoeti, Oka. A, (2008). Ekonomi Pariwisata, Introduksi, Informasi dan Implementasi,
Jakarta : Penerbit Buku Kompas.

Yoeti, Oka. A. (1997). Pemasaran Pariwisata. Bandung: PT. Angkasa.

Yoeti, Oka. A. (2006). Pariwisata Budaya Masalah dan Solusinya. Jakarta : PT Malta
Printindo.

Zeithmal, Valarie A, and Bitner, Mary Jo, (2000), Service Marketing: Integrating
Customer Focus Across the Firm, The McGraw-Hill Companies, Inc.

Brown, Desmond o (2002). Perception differences among visitor groups:The case of
horse-attraction versus other-attraction tourist markets in Lexingten, Kentucky
(on-line) Available http://www.sagepublications.com

Snepenger, David, King, Marshall, Uysal (2006). Modeling IsosAhdla’s Motivation
Theory in the Tourism Context (on-line) Available
http://www.sagepublications.com

J. Lawton, Laura (2005). Resident Perceptions of FouristAftractions
on the Gold Coast of Australia (on-line) Available
http://www.sagepublications.com

Mill, Robert Christie (2000) Tourism, the\internasional bisnis.

Wardiyanta, Drs, M.,Hum(2006).M¢etode Penelitian Pariwisata

H. Kodyath(2007) Cara wiudah mémahmi dan mengembangkan pariwisata indonesia.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40856.pdf

KUESIONER
ANALISIS SIKAP, NORMA SUBYEKTIF DAN KONTROL PERILAKU YANG
DIHAYATI TERHADAP MINAT PENGUNJUNG
TAMAN MINI INDONESIA INDAH

Kepada responden Yth,

Perkenalkan, nama saya Heriyanni Mashithoh. Saya adalah mahasiswa
pascasarjana Universitas Sahid Jakarta, program studi manajemen pemasaran
pariwisata. Saat ini saya sedang mengadakan penelitian untuk tesis saya yang
berjudul Analisis Sikap, Norma Subyektif, dan Kontrol Perilaku yang dihayati
Terhadap Minat Pengunjung Taman Mini Indonesia Indah. Untuk itu saya
meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu,tntuk mengisi
kuesioner ini dengan lengkap dan benar. Semua informasi.yang-diterima sebagai
hasil kuesioner ini bersifat rahasia, dan hanya akan dipergunakan untuk
kepentingan akademis.

Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih“atas waktu yang disediakan
untuk berpartisipasi.

Hormat saya,

Heriyanni Mashithoh
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Daftar Kuesioner

Anda dipersilakan untuk memilih salah satu jawaban saja pada setiap pertanyaan yang ada. Berilah tanda
silang (X) atau lingkari pada tempat yang telah disediakan.

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Daerah asal (tempat tinggal) Saudara?
a. Jakarta
b. Luar Jakarta, Sebutkan:

2. Apa jenis kelamin Anda?
a. Pria
b. Wanita

3. Berapa usia Anda?
a. 17 - 24tahun
25 — 34 tahun
35— 44 tahun
45 - 55 tahun
diatas 55 tahun

®Pooo

4. Apa latar belakang pendidikan Anda?
. SD

SMP

SMA/SMK

Diploma

S1

S2/S3

~® o0 o

5. Apa pekerjaan Anda?
Wiraswasta
PNS/ABRI
Pelajar/mahasiswa
Pegawai swasta
Pensiunan

Tidak Bekerja
Lainnya, sebutkan:

@ ooooe

6. Rata-rata pendapatan per bulan Anda?
a. kurang dari Rp. 500.000
b. Rp.500.001 - 1.000.000
c.  Rp.1.000.001 - 2. 000.000
d. Diatas Rp 2.000.000

B. DAFTAR PERTANYAAN EKSPLORASI

1. Apakah anda menyukai rekreasi ?
a. Ya
b. Tidak
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2. Alasan utama anda berekreasi:

a. Mencari suasana yang lain

b. Menghilangkan stress

c. Jalan bareng teman-teman

d. Mengajak saudara dari luar kota
e. Tugas dari sekolah

f. Ikut acara dari tempat bekerja

3. Jenis tempat rekreasi yang anda sukai ? (silakan pilih lebih dari satu)

4.

T 0 T

a.Alam (pantai, pegunungan)

b. Seni (Konser, Teater, Drama, dll)

c. Budaya (Museum, Candi, dlf)

d. Taman Rekreasi (TMII, Ancol, Dufan)

e. Kebun Binatang (Ragunan, Taman Safari)
f. Pusat perbelanjaan (Mall)

g. Makan-makan

h. Bioskop

i. Karaoke

Kapan biasanya anda berekreasi ?
Kapan saja
Ketika ada hari libur
Sebulan sekali
Setahun sekali

5. Apakah sebelumnya anda pernah mengunjungi, TMII?

Jika jawaban anda “a” (sudah petnak), Jawablah pertanyaan no.6, 7 dan 8 dibawah ini:

6.

8.

© o0 T

LI

a. Sudah pernah
b. Belum pernah

Sebelum kunjungan saat inivsudah berapa kali Anda mengunjungi objek wisataTMII?
a. Baru1kali

b. 2kali

c. 3kali

d. 4kali

e. Lebih dari 4 kali

Sebelum kunjungan saat ini, kapan terakhir kali anda mengunjungi TMII ?
Kurang dari seminggu yang lalu.
Kurang dari sebulan yang lalu.
Beberapa bulan yang lalu
Setahun yang lalu
Lebih dari setahun yang lalu

Berapa kali anda mengunjungi TMII dalam setahun ?
1 kali
2 kal
3 kali
4 Kali
lebih dari 4 kali
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10. Apakah objek wisata TMII sebagai tujuan utama kegiatan wisata Anda saat ini?
a. Ya

11. Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi TMII? (silakan pilih lebih dari 1)

12. Berapa pengeluaran yang Anda keluarkan pada saat Anda mengunjungi A Ml saat ini?

TP ao o

Bagaimana Anda melakukan kegiatan wisata diTMII saat ini?

a. Sendiri

b. Dengan Teman

c. Dengan Keluarga

d. Dengan rombongan
e. lainnya, SEBUTKAN :

b. Tidak, Obyek tujuan :

Keaneka ragaman atraksi yang ada.

Citra TMII sebagai Indonesia dalam bentuk kecil
Bisa melihat pagelaran budaya

Fasilitas yang lengkap

Kesempatan melihat Keong Mas dan Film 3 Dimensi
Tiket masuknya murah

a. kurang dari Rp. 100.000
b. Rp.100.001 - 300.000
c. Rp. 300.001 - 600.000
d. lebih dari Rp. 600.000

40856.pdf

13. Selama anda di TMII , kegiatan wisata apa yangranda-akukan ? Beri tanda ( V) pada kegiatan yang anda
lakukan (silakan pilih lebih dari 1) :

No Aktivitas' Wisata V
1. | Rekreasi air (naik perahu, sépedatair)
2. | Berenang
3 | Berpiknik
4. | Makan minum
5 | Wisata agro
6 | Menyaksikan‘pagelaran budaya
7. | Menyaksikankonser musik
8. | Mengunijungi ahjungan-anjungan propinsi
9. | Mengunjungi museum
10 | Mengunjungi Taman —taman
11 | Mengunjungi Istana anak-anak
12. | Mengunjungi Pusat disain dan Pengembangan Industri Aneka
13. | Mengikuti acara tertentu
14. | Menonton Film di teater Imax Keong Mas
15. | Menonton Bioskop 4 Dimensi di arsipel Indonesia
16. | Memancing ikan
17. | Naik kereta gantung (sky lift)
18. | Naik kereta layang/aeromovel
19 | Naik kereta keliling
20. | Olahraga
21 | Membeli souvenir
LAIN-LAIN, SEBUTKAN :
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C. PERTANYAAN INTI

Pernyataan yang ada dibawah ini menggambarkan pendapat anda tentang apa yang anda ketahui dan
rasakan terhadap Taman Mini Indonesia Indah (TMII)

Silakan beri tanda (\' ) pada kolom penilaian sesuai pendapat anda.
¢ Apabila anda sangat yakin, maka berarti anda Sangat Setuju
+ Apabila anda yakin, maka berarti anda Setuju
¢ Apabila anda antara yakin dan tidak yakin, berarti anda netral
+ Apabila anda tidak yakin, berarti anda Tidak Setuju
+ Apabila anda Sangat Tidak Yakin, berarti anda Sangat Tidak Setuju

NO | PERNYATAAN Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

1 TMIl merupakan obyek wisata yang sangat menarik
2 Keragaman atraksi yang ada di TMII sudah menarik
dan membuat saya ingin ke TMII

3 Lokasi TMII sangat mudah untuk dijangkau oleh
pengunjung dari berbagai tempat/asal

4 Sarana transportasi yang menuju ke TMII sangat
mudah didapat

5 Perjalanan menuju TMII dari tempat asal anda
sangat menyenangkan.

6 Keluarga Dekat (orang tua, kakak/adik, paman,
suami, istri, anak dll) menghendaki saya untuk pergi
ke TMII karena mudah dijangkau

7 Teman saya menginginkan agar saya pergi ke
TMII karena mudah dijangkau

8 Atasan di kantor/kepalasekolah/guru=menginginkan
saya untuk pergi ke TMII karena muddn tijangkau
9 Tetangga saya menginginkandgaf.sayaikut pergi
ke TMII karena mudah dijasigkau

10 | Promosi Taman Mini Indenésia‘indah mendorong
saya untuk mengunjungiIMIlKarena lokasinya
strategis

11 | Harga tiket masuk ke TMII murah

12 | Harga tiketmasuk ke TMII sebanding dengan
keragaman atraksi yang bisa dinikmati di TMII

13 | Diskon rombongan sebesar 25% (untuk 30 orang
atau lebih) sangat menarik

14 | Rata-rata harga tiket ke obyek/anjungan murah

15 | Jika ingin berekreasi ke TMII, saya akan datang
pada minggu pagi, karena pada saat itu harga tiket
masuk sangat murah

16 | Rata-rata harga makanan/minuman terjangkau

17 | Rata-rata harga souvenir yang ditawarkan murah
18 | TMII merupakan satu-satunya tempat wisata di
Indonesia yang memberikan gambaran lengkap
mengenai adat istiadat, kebudayaan , kekayaan
alam serta kemajuan iimu pengetahuan dan
teknologi yang dimiliki oleh bangsa Indonesia

19 | Mengunjungi TMII akan membuat saya serasa
berkeliling Indonesia.
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NO | PERNYATAAN Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

20 | Dengan mengunjungi TMII saya akan bisa
menikmati berbagai kebudayaan daerah

21 | Berekreasi ke TMIl akan membuat saya relax

22 | Mengunjungi TMII akan mengasyikkan

23 | Mengunjungi TMII akan memperkaya pengetahuan
saya

24 | Berkreasi ke TMIl akan sangat nyaman

25 | TMIl adalah tempat wisata yang terawat

26 | TMIl adalah tempat wisata yang bersih

27 | TMIl adalah tempat wisata yang keamananya
terjamin

28 | Keluarga Dekat (orang tua, kakak/adik, paman,
suami, istri, anak dll) menganjurkan saya ke TMII
karena menupakan tempat yang menarik dan
banyak manfaat yang saya peroleh

29 | Teman saya sangat terkesan dengan TMII dan
menyarankan saya untuk berkunjung ke TMII

30 | Citra TMIl yang positif membuat atasan di
kantor/kepalasekolah/guru menganjurkan saya
untuk pergi ke T™MII

31 | Saya pergi ke TMII karena didorong oleh tetangga
saya yang sangat terkesan dengan TMII

32 | Citra yang positif dari promosi Taman Mini
Indonesia Indah mendorong saya untuk
mengunjungi TMII

33 | Tema TMII sebagai obyek wisata budayd membuat
saya malas untuk datang ke TMII

34 | Cuaca panas di TMIl membuat sayasifialaske TMII

35 | TMIl sebagai obyek wisata derigas.area’yang luas
membuat saya malas untulke TMII

36 | Anjungan propinsi yang ada.diAMIl adalah tempat
yang menarik untuk dikunjungi

37 | Acara-acara yang ditampilkan oleh anjungan
propinsi sangat menarik

38 | Melihat kenekaragamian budaya dan adat istiadat
yang terdapat ti‘ahjungan propinsi membuat saya
bangga menjadi bangsa Indonesia

39 | Taman-taman yang ada di TMII merupakan tempat
yang menarik untuk dikunjungi

40 | Dengan mengunjungi Taman-taman yang ada di
TMII saya bisa mengetahui kekayaan alam
Indonesia

41 | Museum-museum di TMII merupakan tempat yang
menarik untuk dikunjungi karena isi (koleksi) di
dalamnya sangat menarik

42 | Dengan melihat isi museum di TMII, saya
mendapat banyak pengetahuan tentang
perkembangan teknologi dan sejarah Indonesia

43 | Teater Imax Keong Mas dan 4 dimensi merupakan
tempat yang menarik
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NO

PERNYATAAN

Sangat
Setuju

Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

44

Menonton film-film yang disajikan oleh Teater Imax
Keong Mas dan 4 dimensi akan menjadi
pengalaman yang tak terlupakan

45

Naik sky lift, aeromovel dan kereta gantung akan
mengasyikkan

46

Istana anak-anak adalah tempat yang
menyenangkan untuk dikunjungi, karena bisa
melihat pentas anak-anak yang sangat menarik

47

Saya tertarik untuk pergi ke TMII karena saya bisa
menikmati pagelaran-pagelaran budaya yang
sering ditampilkan di TMII

48

Saya tertarik untuk pergi ke TMII, apabila ada
acara-acara khusus seperti konser musik, pameran
atau festival tertentu.

49

Konser-konser musik yang ada di TMII sangat
menarik

50

Saya tertarik untuk datang ke TMII minggu pagi,
karena selain harga tiketnya sangat murah, bisa
berolah raga dan dapat doorprize

51

Jenis atraksi yang tidak menarik menghambat saya
ke TMII

52

Apa yang bisa dlihat dan dinikmati di TMII
membosamkam membuat saya malas ke TMII

53

Jarak antar anjungan dan museum membuat saya
malas ke TMII

54

Saya tidak ingin ke TMII karena hanya akan melihat
museum-museum yang tidak menarik.

55

Saya malas ke TMII karena hanya akafi'metihat
anjungan-anjungan propinsi yarig lidak‘imenarik

56

Informasi mengenai event bGdaya TMIl yang sulit
didapat membuat saya tidlakdertarik ke TMII

57

Pelayanan yang diberikan oleh petugas TMII sesuali
dengan harapan

58

Fasilitas yang dimilikioleh TMII, seperti toilet,
tempat makarv/niirium sangat terjaga
kebersihannya

69

Taman mini merupakan obyek wisata yang menarik
karena memiliki fasilitas yang sangat lengkap dan
memadai, seperti poliklinik, toilet, tempat ibadah,
restauran, toko cinderamata, dll

60

Fasilitas mobil keliling sangat bermanfaat bagi
pengunjung

61

Lahan parkir di TMII sudah memadai untuk
menampung kendaraan pengunjung dan terjamin
keamanannya

62

Kerajinan dan souvenir yang tersedia di TMII sesuai
dengan keinginan saya

63

Menurut Keluarga Dekat (orang tua, kakak/adik,
paman, suami, istri, anak dll) sebaiknya saya ke
TMII karena dapat melihat atraksi yang menarik
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NO | PERNYATAAN Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

64 | Menurut Teman saya sebaiknya saya ke TMII
karena banyak tempat menarik yang bisa dilihat

65 | Menurut atasan di kantor/kepalasekolah/guru
sebaiknya saya berkunjung ke TMII karena banyak
hal menarik untuk dilihat

66 | Menurut Tetangga saya menginginkan agar saya
ikut pergi ke TMII atraksi wisata di TMII sangat
menarik

67 | Promosi Taman Mini Indonesia Indah mendorong
saya untuk mengunjungi TMII karena atraksi wisata
nya sangat menarik

68 | Keluarga Dekat (orang tua, kakak/adik, paman,
suami, istri, anak dll) menghendaki saya untuk pergi
ke TMII karena fasilitasnya lengkap

69 | Teman saya menginginkan agar saya pergi ke
TMII karena fasilitasnya lengkap

70 | Atasan di kantor/kepalasekolah/guru
menginginkan saya untuk pergi ke TMII karena
fasilitasnya lengkap

71 | Tetangga saya menginginkan agar saya ikut pergi
ke TMII karena fasilitasnya lengkap

72 | Promosi Taman Mini Indonesia Indah mendorong
saya untuk mengunjungi TMII karena fasilitasnya
lengkap

73 | Fasilitas toilet yang tidak bersih menghambat saya
ke TMII

74 | . Fasilitas makan dan minum tidak enak
menghambat saya ke TMII

75 | Fasilitas transportasi di dalam TMII ménghambat
saya ke TMII

76 | Fasilitas berbelanja yang, tidak-memiliki ciri khas
dan kurang beragam menghambat saya ke TMII

77 | Antrean yang panjang'saat liburan menghambat
saya untukberwisata’ke TMII

78 | Jam buka TMiyang tidak sampai malam hari pada
hari kerja menghambat saya untuk pergi ke TMII

79 | Kemacetan jalan menuju TMII menghambat saya
ke TMII

80 | Transportasi menuju TMII yang tidak aman
menghambat saya ke TMII

81 | Jarak TMIl yang jauh dari rumah menghambat saya
ke TMII

82 | Keluarga Dekat (orang tua, kakak/adik, paman,
suami, istri, anak dll) menghendaki saya untuk pergi
ke TMIl karena murah

83 | Teman saya menginginkan agar saya pergi ke
TMII karena murah

84 | Atasan di kantor/kepalasekolah/guru menginginkan
saya untuk pergi ke TMII karena murah

85 | Tetangga saya menginginkan agar saya ikut pergi
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ke TMII karena murah
NO | PERNYATAAN Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
86 | Promosi Taman Mini Indonesia Indah mendorong
saya untuk mengunjungi TMIl karena murah
87 | Keharusan membayar lagi ke tiap wahana
membuat saya malas untuk ke TMII
88 | Mahalnya tiket menghambat saya untuk ke TMII
89 | Harga souvenir yang mahal menghambat saya ke
T™II
90 | Harga makan/minum yang mahal menghambat
saya ke TMII
91 | Citra TMIl membuat saya berminat untuk
berkunjung ke TMII
92 | Atraksi wisata yang ada di TMII sangat menarik
sehingga saya ingin berkunjung ke TMII
93 | Fasilitas di TMIl yang memadai membuat saya
berminat untuk mengunjungi TMII
94 | Pelayanan yang memuaskan membuat saya
tertarik untuk berkunjung ke TMII
95 | Kemudahan untuk menuju TMIl membuat saya
berminat untuk mengunjungi TMII
96 | Harga TMII yang tidak mahal membuat saya
berminat untuk mengunjungi TMII
97 | Secara keseluruhan, TMII merupakan obyek wisata
yang menarik, dan saya ingin kembali berkunjung
ke TMII
98 | Berkunjung ke TMII merupakan pengalaman yang
mengesankan dan saya akan ceritakafi ke arang
lain
Terimakasih atas kesediaan anda mengisi kuesioner ini.
Bila anda memiliki saran terhadap pihak TMII, mohon ditulis disini.
SARAN
9

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40856.pdf

RELIABILITY SIKAP, NORMA SUBYEKTIF, PBC,MINAT

*x*xxx* Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

RELITIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item it Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
IM1 334,6000 1143,8345 ,0633 ,9472
M2 334,2667 1131,0299 , 3287 ,9462
IM3 334,8333 1135,1782 ,2200 ,9466
M4 334,3333 1140,9195 ,1970 ,9465
IM5 334,9333 1124 ,4092 ,5520 ,9457
IM6 334,9000 1130,3000 ,5348 ,9459
IM7 334,6000 1146,8000 ,0480 ,9468
IM8 335,1000 1122 ,0931 ,5984 ,9456
IM9 335,1333 1112,4644 /6280 ,9453
IM10 335,3333 1121,5402 244041, ,9459
IM11 335,2667 1129,9954 , 4849 ,9460
AT12 334,8667 1138,8782 {2331 ,9465
AT13 334,9667 1140,0333 ,2611 ,9464
AT14 334,5000 1132,9483 ,3304 ,9462
AT15 335,0333 1112,4471 L7779 ,9450
AT16 334,7667 1118,3230 ,6025 ,9455
AT17 334,8667 1120%6713 ,5796 , 9456
AT18 334,6333 1127 ,41.26 ,5491 ,9458
AT19 334,6000 1186,5241 ,2502 ,9464
AT20 334,6333 14471 ,8954 , 1400 , 9467
AT21 334,7000 11746,8379 ,0284 ,9471
AT22 334,8333 1143,7989 ,1063 ,9468
AT23 335,1333 1134,6023 ,2043 ,9467
AT24 335,5333 1130,5333 ,3396 ,9462
AT25 335,8333 1131,6092 ,3664 ,9461
AT26 335, 1667 1105,6609 ,5264 ,9455
AT27 335,0000 1135,4483 ,2304 ,9465
FA28 335,2667 1112,6161 ,5645 ,9454
FA29 335,3667 1124 ,4471 ,4601 , 9458
FA30 334,8333 1130,0747 ,3433 ,9462
FA31 335,1000 1123,4034 ,5635 , 9456
FA32 334,8000 1137,0621 ,2505 ,9464
FA33 335,5667 1118,2540 ,5888 ,9455
AK34 334,4000 1155,9724 -,1977 ,9474
AK35 334,8333 1146,0747 ,0336 ,9472
AK36 335,2667 1110,1333 ,4555 ,9458
HG37 335,3333 1109,0575 ,4584 ,9458
HG38 335,5667 1104,1851 ,6153 ,9452
HG39 335,3667 1124 ,9989 ,3834 ,9461
HG40 335,6333 1106,7230 ,5553 ,9454
HG41 335,3000 1096,9759 ,5794 ,9453
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RELIABILITY

Item-total

HG42
HG43
IM44
IM45
IM46
1M47
1M48
AT49
AT50
AT51
AT52
AT53
FA54
FA55
FA56
FA57
FAS8
AK59
AK60
AK61
AKG62
AKG3
HG64
HG65
HG66
HG67
HG68
IM69
IM70
IM71
AT72
AT73
AT74
AT75
AT76
AT77
FA78
FA79
FA80
FA81
FA82

Statistics

Scale
Mean

if ltem
Deleted

335,8667
335,9333
335,3333
335,8000
336,0333
335,9333
335,5333
335,5667
335,4667
335,6667
335,6000
335,3000
335,3667
335,5333
335,5667
335,6333
335,3667
335,4000
335,7000
335,8333
336,0333
335,5000
335,2000
335,5667
335,6000
335,6667
335,300
335%0000
33554333
335,2667
335,6333
335,3000
335,5667
335,0000
335,0667
335,3333
335,8333
335,7000
335,4667
335,4667
335,8333

ANALYSIS

Scale
Variance
if ltem
Deleted

1123,5678
1108,2023
1103,0575
1115,6138
1124,6540
1125,5816
1117,6368
1116,3230
1123,8437
1127,5402
1129,3517
1123,3897
1125,4816
1129,7747
1139,9782
1136,3782
1121,6195
1125,6966
1118,0%63
1111(,3851
1122 ,1023
1130, 6724
1117,7517
1$120,5299
1125,1448
1125,2644
1114,5621
1129,5862
1136,3920
1112,9609
1161,1368
1139,3897
1134,5989
1132,8966
1125,8575
1124,7126
1136,2816
1140,2172
1141,9126
1136,3954
1135,1092
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- SCALE

Corrected
I1tem-
Total

Correlation

,3278
,5144
, 7895
,5716
,5104
, 5247
,6295
,6273
,4854
,5123
, 3539
, 0462
, 9501
,4429
42628
;3557
,5498
,4388
,9173
,6051
,3776
,2976
,5561
,4861
,4338
,4027
,5332
,3580
,1860
,5589
-,1943
,1417
,1825
,2771
,4450
,3553
,1680
,1017
,0777
,1717
,1663
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(ALPHA

Alpha
if Item
Deleted

,9463
,9456
,9447
,9455
,9458
,9458
,9454
,9454
,9458
,9458
,9462
,9457
,9457
, 9460
,9464
,9462
,9456
,9459
,9456
,9453
,9461
,9463
,9455
, 9457
,9459
,9460
,9455
,9461
,9468
,9454
,9483
,9469
,9469
,9464
,9459
,9462
,9469
,9472
,9474
,9469
,9470
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RELITABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance I tem- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
FA83 335,6667 1142 ,7126 ,0797 ,9472
AK84 335,8333 1118,5575 ,4023 ,9460
AK85 335,6667 1129,0575 ,2806 ,9465
AK86 335,8000 1123,8897 ,3033 , 9465
HG87 336,3333 1119,1264 ,3360 ,9464
HG88 335,7667 1114,2540 ,4017 ,9461
HG89 335,8667 1113,2920 ,4853 ,9457
HG90 335,7667 1122 ,4609 , 3586 ,9462
M1 335,2000 1126,3724 ,3590 ,9461
M2 335,1333 1122 ,5333 ,6284 ,9455
M3 335,3667 1116,1713 ,6638 ,9453
M4 335,3667 1120,9299 , 6606 ,9455
M5 335,1333 1108,0506 , 84138 ,9448
M6 335,5333 1123,7057 . 3570 ,9462
M7 334,9667 1119,6195 , 5998 ,9455
M8 335,2667 1110,3402 B277 ,9452

Reliability Coefficients
N of Cases = 30,0 N of Items = 98

Alpha = , 9466

*x*xxx* Method 1 (space ‘saver) will be used for this analysis ******
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RELIABILITY SIKAP, NORMA SUBYEKTIF, PBC,MINAT dropl
RELITABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
IM5 209, 1667 805,1782 ,6676 ,9591
IM6 209,1333 814,2575 ,5395 ,9595
IM8 209,3333 808,2299 ,5714 ,9593
IM9 209,3667 799,3437 ,6254 ,9591
IM10 209,5667 810,5989 , 3665 ,9600
iM11 209,5000 814,9483 ,4114 , 9597
AT15 209,2667 800,2023 , 7530 ,9588
AT16 209,0000 807,1034 ,5327 ,9594
AT17 209,1000 808,8517 ,513% ,9595
AT18 208,8667 814,0506 ,A834 , 9596
AT25 209,5667 813,9092 , 4070 ,9598
AT26 209,4000 790,5931 , 5688 ,9593
FA28 209,5000 803,6379 #4819 , 9596
FA29 209,6000 810,8690 ,4258 , 9597
FA30 209,0667 814,4092 ,3373 ,9600
FA31 209,3333 808,5747F ,5621 ,9594
FA33 209,8000 805.,4759 ,5574 ,9593
AK36 209,5000 795, 1552 ,4848 , 9597
HG37 209,5667 789, 1506 ,5610 ,9594
HG38 209,8000 79040276 ,6520 ,9589
HG39 209,6000 807,8345 ,4229 ,9598
HG40 209,8667 790,4644 ,6183 ,9591
HG41 209,5333 784 ,2575 ,6039 ,9592
HG43 210,1667% 790,7644 ,5899 ,9592
IM44 209,5667 790,1851 ,8126 ,9584
IM45 210,0383 799,8954 ,6138 ,9591
IM46 210,2667 808, 7540 ,5315 ,9594
IM47 210,1667 808,7644 ,5688 ,9593
IM48 209,7667 800,5989 , 7042 ,9589
AT49 209, 8000 801,4759 ,6516 ,9590
AT50 209,7000 807,1138 ,5273 ,9594
AT51 209,9000 811,7483 ,5206 ,9595
AT52 209,8333 811,1092 ,4082 ,9598
AT53 209,5333 809,9126 ,5095 , 9595
FA54 209, 6000 810,5931 ,5414 ,9594
FA55 209,7667 813,7023 ,4492 , 9597
FA57 209,8667 819,4989 ,3574 ,9599
FA58 209,6000 804,5241 ,6109 ,9592
AK59 209,6333 809, 5506 ,4595 ,9596
AK60 209,9333 799,3057 ,6126 ,9591
AK61 210,0667 797,7885 ,6152 ,9591
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RELITABILITY

A)

Item-total Statistics

AKG62
HG64
HG65
HG66
HG67
HG68
I1M69
IM71
AT76
AT77
AK84
HG88
HG89
HG90
M1
M2
M3
M4
M5
M6
M7
M8

Reliability Coefficients

N of Cases =

Scale
Mean

if ltem
Deleted

210,2667
209,4333
209,8000
209,8333
209,9000
209,5333
209,2333
209,5000
209, 3000
209,5667
210,0667
210,0000
210,1000
210,0000
209,4333
209,3667
209, 6000
209, 6000
209, 3667
209,7667
209,2000
209,5000

30,0

Alpha = 9600

ANALYSIS - SCALE
Scale Corrected
Variance Item-
if ltem Total
Deleted Correlation
806,4092 ,3938
800,9437 ,6167
800,7862 ,5974
805,2471 ,5402
805,8172 ,4922
794,9471 ,6493
811,9092 , 3998
797 ,1552 ,6063
811,7345 ,4176
812,0471 ,3097
814,2023 ,2395
798,3448 ,4350
799,4034 L4937
809,7241 , 8230
808,8747 007
806,9989 /6515
801,2828 ,6912
807,8345 ,6204
796,3782 ,8199
80742885 ,3819
807 ,4069 ,5473
797%, 0862 ,6343
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N of Items = 63

40856.pdf

(ALPH

Alpha
if Item
Deleted

,9599
,9591
,9592
,9594
,9595
,9589
,9598
,9591
,9597
,9602
,9607
,9600
,9596
,9603
,9598
,9592
,9589
,9592
,9586
,9600
,9594
,9590
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*xxxxk* Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

RELIABILITY SIKAP, NORMA SUBYEKTIF, PBC,MINAT drop2

RELITABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPH
A)

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item it Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
IM5 195,8667 736,7402 ,6832 ,9601
IM6 195,8333 746,0057 ,5383 , 9606
IM8 196,0333 739,8954 ,5799 ,9604
IM9 196,0667 732,4092 ,6095 ,9602
IM10 196,2667 743,7195 , 3402 ,9612
iM11 196,2000 746,7172 ,A088 ,9609
AT15 195,9667 732,6540 , 7493 ,9599
AT16 195, 7000 739,3207 , 5276 ,9605
AT17 195,8000 741,0621 #5060 , 9606
AT18 195,5667 746,3230 ,4656 ,9607
AT25 196,2667 744 ,8920 ,4272 ,9608
AT26 196,1000 723,1966 ,5704 , 9605
FA28 196,2000 736,7172 ,4633 ,9608
FA29 196,3000 742, 9069 ,4212 ,9609
FA31 196,0333 740,5851 ,5605 ,9605
FA33 196,5000 73746379 ,5555 ,9604
AK36 196,2000 127,8207 ,4822 ,9609
HG37 196,2667 721 ,2368 ,5713 , 9605
HG38 196,5000 722 ,5345 ,6562 ,9600
HG39 196,3000 738,2862 ,4546 ,9608
HG40 196 ,5667 722,3920 ,6320 ,9601
HG41 196,23R83 717,7023 ,5970 ,9604
HG43 196,8667 722 ,5333 ,6053 ,9603
IM44 196,2667 722 ,9609 ,8121 ,9595
IM45 196, 7333 732,1333 ,6156 ,9602
IM46 196,9667 740,4471 ,5383 , 9605
IM47 196,8667 740,5333 ,5739 ,9604
IM48 196,4667 733,2230 ,6958 ,9600
AT49 196,5000 733,7759 ,6506 ,9601
AT50 196,4000 738,5241 ,5423 , 9605
AT51 196,6000 743,7655 ,5146 , 9606
AT52 196,5333 742 ,7402 ,4130 ,9609
AT53 196,2333 742 ,1851 ,4992 , 9606
FA54 196,3000 742 ,6310 ,5363 , 9605
FA55 196,4667 745,5678 ,4453 ,9608
FA57 196,5667 750,6678 , 3689 ,9610
FA58 196,3000 736,5621 ,6132 ,9603
AK59 196,3333 741,1264 ,4675 ,9607
AK60 196,6333 731,0678 ,6253 ,9602
AK61 196,7667 729,9782 ,6198 ,9602
AKG62 196,9667 738,6540 , 3897 ,9611
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RELITABILITY

A)

Item-total Statistics

HG64
HG65
HG66
HG67
HG68
IM69
IM71
AT76
HG88
HG89
M1
M2
M3
M4
M5
M6
M7
M8

Reliability Coefficierits

N of Cases =

Scale
Mean
if Item
Deleted

196,1333
196,5000
196,5333
196,6000
196,2333
195,9333
196,2000
196,0000
196,7000
196,8000
196,1333
196,0667
196,3000
196,3000
196,0667
196,4667
195,9000
196,2000

3050

Alpha = , 9611

ANALYSIS - SCALE
Scale Corrected
Variance Item-
it Item Total
Deleted Correlation
732,8092 ,6262
731,9138 ,6231
736,3264 ,5641
736,5241 ,5222
726,5989 ,6672
743,4437 ,4062
729,6138 ,6058
744 ,2069 ,4013
732,0793 ,4139
733,2690 ,4658
739,7747 ,4219
738,9609 6534
733,8034 /6847
740,3552 ,6044
729,5126 ,8028
739,84381 ,3713
739, 9552 ,5330
730,5793 ,6122

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

N of Items = 59

40856.pdf

(ALPH

Alpha
if Item
Deleted

,9602
,9602
,9604
,9605
,9600
,9609
,9602
,9609
,9613
,9608
,9609
,9603
,9601
,9604
,9597
,9612
,9605
,9602
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